MANAJEMEN PEMBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN DI 

SMK N 1 BANTUL YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 by Anam, Muhammad Khoirul & Dr. Yusup, Rohmadi, M.Hum
 
 
1 
 
TESIS 
 
MANAJEMEN PEMBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN DI 
SMK N 1 BANTUL YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2018/2019 
 
 
 
 
 
 
Muhammad Khoirul Anam 
174031014 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
dalam Mendapatkan  Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCASARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRI SURAKARTA 
TAHUN 2020 
 
 
 
 
 
 
2 
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BANTUL YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Muhammad Khoirul Anam 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) manajemen pembiasaan 
membaca Al-Qur’an. 2) hambatan dalam melaksanakan manajemen pembiasaan 
membaca Al-Qur’an. 3) solusi apa yang diberikan mengenai hambatan dalam 
melaksanakan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SMK N 1 Bantul Yogyakarta mulai Februari sampai Agustus 2019. 
Subjeknya adalah ibu waka kurikulum. Dan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah salah guru PAI dan salah satu siswa SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta. Pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. 
Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan pemeriksaan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 
1 Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019 ini diperoleh bahwa 1) manajemen 
pembiasaan membaca Al-Qur’an meliputi: perencanaan pembiasaan yang 
dilakukan oleh waka kurikulum bersama para guru dalam rapat tahunan. 
Pengorganisasian dilakukan  oleh waka kurikulum dengan cara mewajibkan para 
guru dan siswa untuk membawa Al-Qur’an dalam setiap pembelajaran. 
Pelaksanaan dilakukan oleh guru pengampu adalah membaca Al-Qur’an selama 10 
menit sebelum mata pelajaran dimulai. Evaluasi dilakukan dengan mengecek buku 
monitoring 2) hambatan yang dialami adalah kejenuhan. 3) solusi yang diterapkan 
untuk mengatasi hambatan adalah dengan cara menyampaikan cerita-cerita dalam 
Al-Qur’an, memberi game mencari hukum bacaan, menyuruh salah satu siswa yang 
suwaranya bagus untuk membaca Al-Qur’an sendiri. 
 
Kata kunci: Manajemen, pembiasaan membaca Al-Qur’an 
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MANAGEMENT OF READING THE QUR’AN HABITUATION AT SMK 
N 1 BANTUL YOGYAKARTA IN THE ACADEMIC YEAR OF 2018/2019 
 
Muhammad Khoirul Anam 
 
Abstract 
 
This study aims to determine: 1) management of reading the Qur’an 
habituation. 2) obstacles in implementing management of reading the Qur’an 
habituation. 3) what solutions are given regarding the obstacles in implementing 
management of reading the Qur’an habituation at SMK N 1 Bantul Yogyakarta in 
the academic year of 2018/2019. 
The study using the type of qualitative research. This study guide in SMK N 1 
Bantul Yogyakarta in July to August 2019. The subject is waka curriculum. And the 
informant in this study is one of the teachers of Islamic religion and one the student 
of SMK N 1 Bantul Yogyakarta. Data collection through the documentation, 
observation, and the interview. Technique the validity of the data using techniques 
triangulation . While the data analysis technique using model interactive analysis, 
which consist of data collection, data reduction, presentation of the data, and 
conclusion. 
The result study management of reading the Qur’an habituation in SMK N 1 
Bantul Yogyakarta found that: 1) management of reading the Qur’an habituation 
includes: habituation planning is carried out by the waka curriculum together with 
the teachers in the annual meeting. Organizing by waka curriculum by requiring 
teachers and students to carry the Qur'an in every learning. Implementation out by 
the teacher is reading the Qur'an for 10 minutes before the subject begins. 
Evaluation is done by checking the monitoring book. 2) the obstacle experienced is 
boredom. 3) the solution applied to overcome obstacles is by conveying the stories 
in the Qur'an, giving the game a search for reading laws, asking one of the students 
whose voice is good to read the Qur'an itself. 
 
Keyword: management, Habituation, Reading the Qur’an 
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 ٩١٠٢/٨١٠٢بنتول یكیاكرطا سنة الدراسة  ١علي قراءة القرآن في المدرسة العالیلة  إدارة التعود
  
 محمد خیر الأنام
  
  المخلص
عقبات في تنفیذ إدارة عادة قراءة ال( ٢. إدارة عادة قراءة القرآن( ١: ھدف ھذه الدراسة إلى تحدید
المدرسة ما ھي الحلول المقدمة فیما یتعلق بالعقبات التي تعترض تنفیذ إدارة قراءة القرآن في ( ٣. القرآن
  ٩١٠٢/٨١٠٢بنتول یكیاكرطا سنة الدراسة  ١العالیلة 
یكیاكرطا من  بنتول ١المدرسة العالیلة وقد أجري ھذا البحث في . یستخدم ھذا البحث البحث النوعي
وكان المخبرین في ھذا البحث المعلم الدینیة , الموضوع ھو أم المناھج الدراسیة. ٩١٠٢فبرایر إلى أغسطس 
جمع البیانات من خلال الوثائق والمراقبة . بنتول یكیاكرطا ١وأحد من الطلاب في المدرسة العالیلة 
بینما تستخدم تقنیة تحلیل البیانات نموذج تحلیل . تستخدم تقنیة صحة البیانات تقنیات التثلیث. والمقابلات
  تفاعلي ، والذي یتكون من جمع البیانات ، وخفض البیانات ، وعرض البیانات ، والتحقق من الاستنتاج
بنتول یكیاكرطا سنة الدراسة  ١نتائج البحث إدارة التعود علي قراءة القرآن في المدرسة العالیلة 
یتم تنفیذ التعود من قبل ممثلي المناھج الدراسیة : دارة التعود قراءة القرآنتشمل إ( ١ما یلي  ٩١٠٢/ ٨١٠٢
یتم التنظیم بواسطة ممثلي المناھج الدراسیة عن طریق مطالبة المعلمین . مع المعلمین في الاجتماعات السنویة
قائق قبل أن یبدأ د ٠١یتم التنفیذ من قبل المعلم وھو یقرأ القرآن لمدة . والطلاب بحمل القرآن في كل درس
یكمن الحل ( ٣. العقبة التي واجھتھا ھي الملل( ٢. یتم التقییم عن طریق التحقق من كتاب الرصد. الموضوع
المطبق للتغلب على العقبات في نقل القصص في القرآن ، وإعطاء اللعبة عملیة بحث عن قراءة القوانین ، 
  .ة القرآن نفسھومطالبة أحد الطلاب الذین یكون صوتھم جیدًا بقراء
  
 الإدارة ، التعود على قراءة القرآن: الكلمات المفتاحیة
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seorang yang 
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu di antaranya ialah dengan cara 
mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan. Selain itu, 
ditempuh juga usaha lain yakni memberikan contoh atau teladan agar ditiru, 
memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan 
lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya (Ahmad Tafsir, 2010: 28). 
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntutan ajaran Islam. Pembiasaan dinilai efektif jika penerapannya dilakukan 
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karean memiliki “rekaman” ingatan 
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka 
mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari 
(Armei, 2002: 110). 
Pembiasaan juga merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan 
pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik 
adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Seorang anak yang
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terbiasa mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam lebih dapat diharapkan dalam 
kehidupannya nanti akan menjadi seorang muslim yang saleh. Pembiasaan 
yang dilakukan sejak dini akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut 
menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
kepribadiannya.  
Metode pembiasaan merupakan metode pendidikan yang sangat penting, 
terutama bagi peserta didik. Mereka tentu akan merasa berat ketika membaca 
Al-Qur’an jika tidak dijadikan kebiasaan. Agar membaca Al-Qur’an tidak 
dilupakan oleh generasi muda saat ini. Maka pendidik harus memberikan 
motivasi agar minat dari peserta didik mulai tumbuh. Guru sebagai model 
dalam pendidikan maka harus bisa memberikan contoh bagi peserta didik. 
Sehingga berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik perlu dibiasakan dengan 
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan dan pola piker tertentu. Khususnya agar 
mereka terbiasa melaksnakan ibadah-ibadah sebagai seorang muslim. 
Pendidikan merupakan interaksi antara orang dewasa dengan orang yang 
belum dapat menunjang perkembangan manusia yang berorientasikan pada 
nilai-nilai dan pelestarian serta perkembangan keduanya yang berhubungan 
dengan usaha pengembangan kehidupan manusia. Anak-anak menerima 
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak sudah dewasa dan 
berkeluarga mereka juga mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan 
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diperguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. 
Dunia pendidikan dewasa ini berkembang semakin pesat dan semakin 
kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan yang 
dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi 
tercapainya kualitas yang baik. Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 
(baik sekolah umum atau madrasah) merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 
menjadikannya sebagai way of life. Dengan demikian pendidikan agama Islam 
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam dalam 
rangka membentuk pribadi utama yang sesuai dengan aturan Islam. 
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 15) guru adalah orang dewasa orang 
dewasa yang secara sadar bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar dan 
membimbing peserta didik. Guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang proram pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas 
agae peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
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Salah satu aspek pendidikan agama yang kurang mendapatkan perhatian 
adalah pendidikan membaca Al-Qur’an. Pada umumnya orang tua lebih 
menitik beratkan pada pendidikan umum sehingga banyak anak muslim yang 
belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
SAW merupakan pedoman bagi umat islam dalam menjalani setiap bagian dari 
kehidupannya. Sebagai kitab suci Islam, Al-Qur’an seratus persen berasal dari 
Allah SWT, baik secara lafal maupun makna. Namun banyak di antara umat 
Islam justru meninggalkan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidupnya, 
banyak di antara mereka menghabiskan waktunya hanya untuk materi yang 
orientasinya hanya untuk kepuasan duniawi, sehingga mereka lupa 
mempelajari Al-Qur’an yang sebenarnya adalah sebagai petuntuk dan 
pedoman hidupnya. 
Fenomena ini juga sudah mulai melanda kehidupan anak-anak usia 
remaja. Dewasa ini banyak sekali remaja dan anak-anak yang lebih suka 
waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat dari pada 
menghabiskan waktunya untuk mempelajari Al-Qur’an. Hal tersebut 
mengakibatkan kurangnya kemampuan membaca Al-Qur’an yang dapat di 
buktikan dengan banyaknya anak-anak remaja yang belum bisa dan bahkan 
tidak bisa membaca dan menulis Al-Qur’an 
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Banyak sekali faktor yang menjadikan kemampuan membaca Al-Qur’an 
anak-anak remaja semakin lemah, salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
keluarga. Sekarang banyak orang tua yang seakan tidak peduli dengan 
perkembangan pendidikan dan kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak 
mereka, sehingga bila tidak ada kemauan sendiri dari anak-anak tersebut, anak 
juga tidak mau memperdulikannya dan seharusnya orangtua dapat memilihkan 
sekolah yang baik untuk anak-anaknya, tetapi pada kenyataannya sekarang 
banyak anak yang memilih sendiri sekolah yang mereka sukai tanpa 
menghiraukan sekolah yang dipilihkan oleh orangtuanya. Padahal orang tua 
berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya (UU Sisdiknas No. 20 
Tahun 2003). 
Keluarga merupakan pendidikan yang pertama, yaitu pendidikan yang 
mengarahkn anak pada pertumbuhan dan perkembangannya. Namun, tidak 
semua anak terlahir pada keluarga yang sepenuhnya mendukung proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam hal ibadah karena 
ibadah merupakan tugas-tugas manusia itu diciptakan. Salah satu ibadah yang 
dilakukan adalah membaca Al-Qur’an. 
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Sekarang banyak lembaga Sekolah yang mengajarkan dan 
mementingkan pendidikan Al-Qur’an, seperti diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler dan pembiasaan-pembiasaan yang terkait dengan pembelajaran 
Al-Qur’an. Pada dasarnya suatu pembiasaan atau kebiasaan mempunyai 
kedudukan yang sangat istimewa didalam kehidupan manusia. Ia menghemat 
banyak sekali kekuatan manusia karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah 
melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk 
kegiatan-kegiatan di lapangan-lapangan lain seperti untuk bekerja 
memproduksi dan mencipta (Muhammad Quthub,2009: 363).  
Nabi Muhammad bersabda dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud 
اْوُرُم  ُْمَكدَلاَْوا  َِةلاَصلاِب  ُْمھَو ءَانَْبأ  ُعْبَس  َنِْینِس اُْوبِرْضاَو  ُْمھ اَھْیَلَع  ُْمھَو  ُءاَنَْبأ رْشَع 
“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk menunaikan sholad saat mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka saat mereka berumur sepuluh 
tahun” (Sait bin Ali: 171) 
Hadis diatas memerintahkan kepada orangtua untuk membiasakan 
anak-anaknya untuk menunaikan sholad secara berkala, karena pembiasaan 
dinilai sebagai cara yang efisien dalam mengubah kebisaan negatif menjadi 
kegiatan yang positif. Dan dalam hal pembiasaan membaca Al-Qur’an 
merupakan upaya yang positif untuk memperbaiki kemampuan membaca 
Al-Qur’an yang cenderung masih rendah dikalangan siswa. 
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Pembelajaran Al-Qur’an secara teoritis dan praktis untuk memberikan 
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi 
yang terkandung dalam Al-Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku 
sehari-hari sebagai menifestasi iman dan taqwa kepada Allah SWT. Dengan 
demikian pembelajaran Al-Qur’an merupakan aktivitas yang positif yang 
diberikan apresiasi luar biasa seperti yang disabdakan oleh Rosulullah SAW 
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an” 
(Al-Hafid dan Masraf Suhaimi, 2011: 554). 
Pembiasaan-pembiasaan yang terkait dengan pembelajaran membaca 
Al-Qur’an juga dilaksanakan di SMK N 1 Bantul Yogyakarta. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti, peneliti mendapatkan informasi bahwa di 
SMK N 1 Bantul Yogyakarta telah mengadakan kegiatan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum mata pelajaran dimulai. 
Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang 
bagaimana pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
yang akan dijadikan penelitian ilmiah yang diberi judul “Manajemen 
Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini penulis 
merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apa hambatan dalam melaksanakan manajemen pembiasaan membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Apa solusi yang diberikan mengenai hambatan dalam melaksanakan 
manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada permasalahan tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menjelaskan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK 
N 1 Bantul, Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk menjelaskan hambatan dalam melaksanakan manajemen 
pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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3. Untuk menjelaskan solusi apa yang diberikan mengenai hambatan dalam 
melaksanakan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul, Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan manfaat. 
Diantaranya: 
1. Bagi sekolah, terutama untuk waka kurikulum, Tesis  ini dapat menjadi 
bahan evaluasi dalam mengajarkan pembiasaan membaca Al-Qur’an. 
2. Bagi peneliti, menambahkan pengetahuan dan menambah pengalaman 
tentang bagaimana membiasakan mengaji membaca Al-Qur’an di SMK N 
1 Bantul, Yogyakarta. 
3. Bagi para pembaca, sebagai informasi tambahan khususnya dalam 
memahami kebiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
E. Teori yang Relevan 
1. Hakikat Manajemen  
a. Pengertian manajemen 
Manajemen secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa 
Inggris management yang dikembangkan dari kata to manage, yang 
artinya mengatur atau mengelola. Kata manage ini sendiri berasal dari 
Italia managgio yang diadopsi dari bahasa latin managiere, yang 
berasal dari kata manus yang artinya tangan (Syamsudin, 2017: 63) 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kata manajemen 
mempunyai pengertian sebagai penggunaan sumberdaya secara 
efektif untuk mencapai sasaran (Yuku, 2013: 29). Dalam arti khusus 
manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan yaitu 
orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu 
organisasi. 
Pengertian manajemen menurut Kartini Kartono, (2004: 148) 
adalah sebagai penyelenggaraan usaha penyusunan dan pencapaian 
hasil yang diinginkan, dengan menggunakan upaya kelompok, terdiri
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atas penggunaan bakat-bakat dan sumber daya manusia. Jadi 
manajemen memungkinkan terjadinya usaha dan kegiatan yang 
mengarah pada tujuan organisasi. Menurut E. Mulyasa, (2002: 19) 
istilah manajemen memiliki banyak arti, dan bergantung pada orang 
yang mengartikannya.  
Menurut Andrew F. dalam Hasibun, (2009: 6) mengemukakan 
bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, 
pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 
keputusanyang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan sebagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efisien. Jika ditarik kedalam pengertian lembaga pendidikan, 
perusahaan bisa diartikan sebagai sekolah, sementara produk atau jasa 
dapat diartikan dengan layanan yang diberikan dari sekolah dan 
lulusan yang baik. 
Sementara itu manajemen menurut Hasibuan, (2006: 3) 
merupakan ilmu dan seni mengatut proes pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu. Definisi manajemen tersebut menjelaskan 
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pada kita bahwa untuk mencapai tujuan tertentu, kita tidak bisa 
bergerak sendiri, akan tetapi membutuhkan orang lain untuk bekerja 
sama dengan baik. 
Menurut Mansoer (2009: 5) manajemen atau pengelolaan 
merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen tidak 
mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif 
dan efisien. 
Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa pengertian 
meanajemen yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini dari kata dadbara (mengatur) yang banyak 
terdapat dalam  Al- Qur’an. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S 
Al-Sajadah: 5. 
 ٓۥُهُرَادْقِم َناَك ٍمْوَی ىِف ِھْیَلِإ ُجُرَْعی َُّمث ِضَْرْلأٱ ىَلِإ ِٓءاَمَّسلٱ َنِم َرَْمْلأٱ ُِّرَبُدی
 َفَْلأ  َنوُُّدَعت ا َّم ِّم ٍةَنَس. 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu ” (Depag, 2009: 580). 
Dari sisi ayat, kandungan di atas dapatlah diketahui bahwa 
Allah SWT adalah pengatur alam (menejer). Keteraturan alam raya ini 
merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. 
namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan 
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sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola 
bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya 
ini. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai 
secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin & 
coulter, 2007: 8). Sedangkam menurut G.R Terry dalam sukarma 
(2011: 2) menejemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri 
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan mengendalikan, yang dilakukan untuk menentukan serta untuk 
mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan 
ketatalaksanaan penggunaan sumber daya untuk mencapai sasaran 
dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan 
orang-orang dalam pelaksanaan suatu hubungan kerjasama. 
Manajemen merupakan salah satu segi yang perlu perhatian dalam 
upaya meningkatkan kualitas pelayanan dalam dunia pendidikan dan 
merupakan komponen integral yang tak dapat dipisahkan dari proses 
secara keseluruhan. 
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Manajemen bisa juga diartikan sebagai seni dalam 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang. Perkataan ini mengundang 
banyak arti bahwa para menejer mencapai tujuan-tujuan orgnisasi 
mesti melalui orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang 
mungkin diperlukan atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas 
sendiri. Manajemen bisa berarti seperti itu, tetapi bisa juga 
mempunyai banyak pengertian lebih dari pada itu. Pengertian 
manajemen begitu luas sehingga dalam kenyataan tidak ada definisi 
yang konsisten oleh semua orang. 
Istilah manajemen mengacu kepada proses pelaksanaan 
aktivitas yang diselesaikan secara efisien dan memperdayagunakan 
orang lain. Menurut Siagian dalam Marno (2013: 1) menyebutkan 
manajemen adalah kemampuan dan ketrampilan untuk memperoleh 
suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain. Longnecker & Pringle yang juga dikuti oleh Marno (2013: 
2) menyatakan untuk merumuskan manajemen sebagai proses 
memperoleh dan menggabungkan sumber-sumber finansial dan fisik 
untuk mencapai tujuan pokok organisasi menghasilkan produk atau 
jasa/pelayanan yang diinginkan oleh sekelompok masyarakat. 
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Manajemen diperlukan untuk merumuskan tujuan organisasi, 
menetapkan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan itu, 
mengkomunikasikan kepada orang-orang yang akan mengerjakan 
pekerjaan yang dikerjakan untuk mencapai tujuan dan menetapkan 
bagaimana mengukur keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Jadi 
dapat dilihat bahwa manajemen itu diperlukan untuk pencapaian 
tujuan tertentu secara efektif dan efisien . 
Setiap organisasi memerlukan manajemen. Manajemen 
berfungsi mengatur seluruh komponen dalam lembaga ataupun unit 
kerja, termasuk dalam pengelolaan sekolah. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan akan memiliki kinerja yang baik apabila ditunjang dengan 
manajemen yang memadai. Dengan adanya manajemen seluruh 
aktifitas lembaga dapat mengarah pada upaya pencapaian tujuan yang 
ditetapkan, sehingga seluruh komponen yang terlibat dalam lembaga 
tersebut akan berusaha secara maksimal memposisikan diri sesuai 
dengan ketentuan lembaga. 
Pada dasarnya kemampuan manusia terbatas (fisik, 
pengetahuan, waktu dan perhatian) sedangkan kebutuhannya banyak. 
Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan 
dalam melakukan pekerjaan mendorong seseorang membagi 
 
 
76 
 
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab. Dengan adanya pembagian 
maka terbentuklah kerja sama dan keterikatan formal dalam suatu 
organisasi. Dalam organisasi pekerjaan yang berat dan sulit akan 
dapat diselesaikan dengan baik serta tujuan yang ingin dicapai. Jadi 
ada aktivitas yang jelas berupa proses manajemen. Selanjutnya 
aktivitas dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dan dilakukan 
melalui orang lain dengan bantuan sumber daya lain pula atau biasa 
disebut dengan 5 M, yaitu men, materials, machines, methods dan 
money. Dalam prakteknya, melakukan manajerial dapat menggunakan 
kemampuan atau keahlian dengan mengikuti suatu alur/prosedur 
keilmuan secara ilmiah dan ada yang karena berdasarkan dari 
pengalaman dengan lebih menonjolkan kekhasan dalam 
memperdayagunakan kemampuan orang lain. Dengan demikian 
terdapat tiga pokok untuk mengartikan manajemen yaitu:  
1) Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 
selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen suatu profesi. 
Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian kepada 
ketrampilan dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan 
menjadi kemampuan/ketrampilan teknikal, manusiawi dan 
konseptual. 
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2) Manajemen sebuah proses yaitu dengan menentukan langkah 
yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 
3) Manajemen sebagai cerminan seni dari perbedaan gaya (style) 
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain 
untuk mencapai tujuan (Engkoswara, 2012: 53). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah ilmu, seni atau proses mengkoordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja yang meliputi tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai sasaran 
dan tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan kemampuan 
orang-orang dalam pelaksanaan kerja sama yang rasional untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
b. Jenis manajemen 
Manajemen dalam sebuah organisasi dapat digolongkan 
menjadi tiga jenis yang berbeda yaitu: manajemen lini, manajemen 
menengah dan manajemen puncak (Handoko, 2003: 18). 
1) Manajemen lini 
Manajemen lini merupakan tingkatan paling rendah dalam 
suatu organisasi. Pelaku manajemen ini bertugas memimpin dan 
mengawasi tenaga operasional. 
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2) Manajemen menengah 
Manajemen menengah dapat meliputi beberapa tingkatan 
dalam suatu organisasi. Pelaku manajemen ini membawahi dan 
mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer lainnya. Adanya 
kemungkinan lain pelaku manajmen mengontrol dan 
kadang-kadang juga mengarahkan karyawan operasional. 
3) Manajemen puncak 
Manajemen puncak bertanggung jawab atas keseluruhan 
manajemen dalam organisasi. 
c. Perilaku manajemen 
Kegiatan-kegiatan dalam manajemen dilaksanakan oleh 
manajer. Manajer merupakan perencana, pengorganisasi dan 
pengarah atau pengawas (Handoko, 2003: 28). Dalam pelaksanaan 
tugas manajer mempunyai peranan penting dalam menggerakkan 
organisasi menuju sasaran yang telah ditetapkan. adapun tugas-tugas 
penting yang perlu dilaksanakan oleh manajer adalah sebagai berikut: 
1) Manajer bekerja dengan dan melalui orang lain. Istilah “orang” 
tidak hanya terbatas dengan atasan dan bawahan tetapi juga 
mencakup manajer-manajer yang lainnya, ataupun 
individu-individu yang berada diluar organisasi. 
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2) Manajer memadukan dan menyeimbangkan tujuan-tujuan yang 
saling bertentangan dan menetapkan prioritas-prioritas. Setiap 
manajer akan menghadapi sejumlah tujuan, masalah dan 
kebutuhan organisasional yang kadang-kadang bersaing untuk 
memperebutkan sumberdaya-sumberdaya organisasi. Untuk itu 
manajer harus dapat menjaga keseimbangan diantara berbagai 
tujuan dan kebutuhan organisasi 
3) Manajer bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan. 
Para manajer mempunyai tanggung jawab untuk mengelola 
pekerjaan-pekerjaan tertentu secara sukses. Selain itu manajer 
juga bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh bawahannya. 
4) Manajer berfikir secara analisis dan konseptual. Manajer harus 
mampu merinci dan memisah-misahkan suatu masalah menjadi 
komponen-komponen masalah, menganalisis yang kemudian 
mencari penyelesaian yang layak dan akurat. Yang penting bagi 
manajer adalah menjadi pemikir konseptual yang mampu 
memandang keseluruhan tugas dan mengaitkan suatu tugas 
dengan tugas-tugas lain. 
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d. Tujuan manajemen 
Dalam suatu manajemen terdapat beberapa tujuan sebagai 
berikut : 
1) Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara 
efektif dan efisien. 
2) Mengevaluasi kinerja, meninjau, dan mengkaji ulang situasi serta 
melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat 
penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi. 
3) Senantiasa memperbaharui strategi yang kita rumuskan agar sesuai 
dengan perkembangan lingkungan eksternal. 
4) Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman peluang yang ada. 
5) Senantiasa melakukan inovasi atas kegiatan sehingga kita hidup 
kita lebih teratur (Henry L. Sisk dan South western, 2009: 40). 
Jadi, tujuan manajemen adalah suatu yang diharapkan tercapai 
setelah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan selesai dilaksanakan. 
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e. Fungsi-fungsi manajemen 
Manajemen adalah suatu bentuk pekerjaan dan orang yang 
bertanggung jawab melakukan pekerjaan itu adalah manajer atau 
pemimpin. Seiring dengan definisi manajemen yang berbeda-beda, 
para ahli berbeda pula dalam merumuskan fungsi-fungsi manajemen. 
Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut Terry dalam Julitiarsa 
(2002: 5) yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling)  
1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran 
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang 
akan datang dalam rangka mencapai tujuan (Sugeng Listyo dan 
Nurmaliyah, 2010: 1).  
Adanya perencanaan merupakan hal yang harus ada dalam 
setiap kegiatan, tidak hanya dalam susunan manajemen. Allah 
menegaskan dalam al Quran Q.S. Al-Hasyr (59)18: 
 َِّنإ َ َّ ا اُوقَّتاَو ٍدَغِل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ْرُظَْنتْلَو َ َّ ا اُوقَّتا اُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ اَی
 َنُولَمَْعت اَِمب ٌریِبَخ َ َّ ا 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (Depag, 2010: 548). 
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Menurut Ali al-Shabuni mengartikan lafadz “wa al-tandzur 
nafsun maa qaddamat lighot” adalah hendaknya masing-masing 
individu untuk memerhatikan amal-amal saleh apa yang diperbuat 
untuk menghadapi hari kiamat (Ali al-Shabuni: 355). 
Ayat ini memberi pesan kepada orang-orang yang beriman 
untuk memikirkan masa depan. Dalam dunia manajemen, 
pemikiran masa depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas, 
sistematis disebut dengan istilah perencanaan atau planning. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian adalah mengelompokkan kegiatan, 
menugaskan pada pelaksana untuk melakukan kegiatan tersebut 
dan memberikan wewenang yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugas dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi 
pada dasarnya pengorganisasian merupakan upaya untuk 
melengkapi rencana-rencana yang telah dibuat dengan susunan 
organisasi pelaksananya. Hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam pengorganisasian adalah bahwa setiap kegiatan harus jelas 
siapa yang mengerjakan dan apa yang dikerjakan (Julitiarsa, 2002: 
7). 
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3) Pelaksanaan (actuating) 
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan 
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien, sehingga akan memiliki nilai (Gunawan, 
2012: 56). Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat 
ditempuh melalui dua alternatif strategi secara terpadu. 
Pertama, mengintegrasikan konten pendidikan yang telah 
dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran. Kedua, 
mengintegrasikan pendidikan kedalam kegiatan sehari-hari di 
sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam 
kegiatan yang diprogamkan atau direncanakan. Keempat, 
membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orang tua 
peserta didik. (Sule dan Saefullah: 2009: 78). 
4) Pengawasan (controling) 
Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah 
pentingnya dalam suatu organisasi, semua fungsi terdahulu 
tidakakan aktif tanpa disertai fungsi pengawasan. Karena 
pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk 
mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana dan 
memastikan apakah tujuan organisasi tercapai. Apabila terjadi 
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penyimpangan, dimana letak penyimpangan itu dan bagaimana 
pula tindakan yang diperlukan untuk mengatasi hal-hal yang 
mengalami penyimpangan.  
Dengan demikian agar tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai 
secara efektif dan efisien, maka proses manajemen pendidikan memiliki 
peran yang amat vital. Karena bagaimanapun sekolah merupakan suatu 
sistem yang di dalamnya melibatkan berbagai komponen dan sejumlah 
kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa 
didukung proses manajemen yang baik, boleh jadi hanya akan 
menghasilkan hambatan-hambatan yang memperlambat lajunya 
organisasi, yang pada gilirannya tujuan pendidikan pun tidak akan pernah 
tercapai secara semestinya. Oleh karena itu, setiap kegiatan disekolah 
harus memiliki perencanaan yang jelas dan realistis, pengorganisasian 
yang efektif dan efisien, pengarahan dan pemotivasian selurup personil 
sekolah untuk selalu dapat meningkatkan kualitas kinerjanya dan 
pengawasan secara berkelanjutan. 
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2. Hakikat Pembiasaan 
a. Pengertian pembiasaan 
Pengertian pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Pembiasaan dinilai 
efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang 
berusia kecil. Karean memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan 
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 
terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari 
(Armei, 2002: 110). 
Hery (2003: 184), mengartikan pembiasaan sebagai sebuah 
metode dalam pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan. Inti 
dari pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha 
membiasakan (Tafsir, 2010: 144). 
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan 
pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang 
pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. 
Seorang anak yang terbiasa mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam lebih 
dapat diharapkan dalam kehidupannya nanti akan menjadi seorang 
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muslim yang saleh. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan 
membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam 
kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
kepribadiannya. Al- Ghazali mengatakan: 
Anak adalah amanah orang tuanya, hatinya yang bersih adalah 
permata berharga nan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan 
gambar. Hati itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada 
setiap yang ia inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan mengerjakan 
yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikan itu maka bahagialah ia didunia 
dan akhirat, orang tuanya pun mendapat pahala bersama. (Robbi dan 
Jauhar, 2006: 109). 
Karena pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode 
pembiasaan juga berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah 
berulang-ulang berdo’a dengan do’a yang sama. Akibatnya, dia hafal 
benar do’a itu, dan sahabat yang mendengarkan do’a yang 
berulangulang itu juga hafal do’a itu (Tafsir, 2010: 144). Dalam 
pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah diharapan 
siswa dapat mempunyai kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 
yang baik karena kegiatan ini selalu diulang-ulang setiap hari. 
 
 
 
87 
 
Ciri khas dari pada metode pembiasaan adalah kegiatan yang 
berupa pengualangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama. 
Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara 
srimulus dengan respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain, 
tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan 
siap atau ketrampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan 
oleh yang bersangkutan. 
Pembiasaan membaca Al-Qur’an yang terdapat di sekolah 
merupakan teknis dan aktivitas pendidik dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. Kualitas 
membaca Al-Qur’an siswa tentu diharapkan meningkat setelah 
dilaksanakannya metode pembiasaan. Sebagai umat muslim tentu 
memahami pokok ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat muslim jika ingin menjadi 
insan kamil. Dalam hal ini siswa juga diharapkan mampu membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar. karena pembiasaan ini dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an peserta didik 
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b. Dasar dan tujuan pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang 
sangat penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum mengerti apa 
yang disebut baik dan buruk. Mereka juga belum mempunyai 
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti orang dewasa. 
Sehingga mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku, ketrampilan, 
kecakapan dan pola berfikir tertentu. Anak perlu dibiasakan pada 
sesuatu yang baik. Lalu mereka akan mengibah seluruh sifat-sifat baik 
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu 
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan (Nata, 2009: 101). 
Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 
melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan, segala sesuatu 
yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk dirubah dan 
tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya seringkali 
diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius. 
Atas dasar ini, maka dalam pendidikan agama Islam senantiasa 
mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang 
diharapkan menjadi kebiasaan yang baik sebelum terlanjur mempunyai 
kebiasaan lain yang berlawanan dengannya. 
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Menurut Muhibbin Syah (2000: 123), Belajar kebiasaan adalah 
proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan 
kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, selain 
menggunakan perintah, suri tauladan dan pengalaman khusus juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa 
memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang 
lebih tepat dan positf dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan 
waktu (kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif di atas ialah selaras 
dengan norma dan tat nilai moral yang berlaku baik yang bersifat 
religious maupun tradisional dan kultural. 
c. Pelaksanaan metode pembiasaan 
Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, khususnya 
dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan agama akan 
memasukkan unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak. Zakiyah 
Drajat (2003: 64), Mengatakan semakin banyak pengalaman agama 
yang didapat anak melalu pembiasaan, maka semakin banyak unsur 
agama dalam kepribadiannya dan semakin mudahlah ia memahami 
ajaran agama. 
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Jika pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan merasa 
berat lagi untuk beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal 
dan sumber kenikmatan dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi 
langsung dengan Allah dan sesama manusia. Agar anak dapat 
melaksanakan shalat secara benar dan rutin mereka perlu dibiasakan 
shalat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu (Muchtar dan Jauhar, 
2005: 12). 
Setiap orang tua muslim mempunyai kewajiban untuk mendidik 
anaknya agar menjadi orang yang soleh. Dahulu mendidik menjadi 
tugas murni dari orang tua tetapi kini tugas mendidik telah menjadi 
tanggung jawab guru sebagai pendidik di sekolah. Dalam mendidik 
anak tersebut, proses yang berjalan tidak akan terlepas dari dua faktor 
yaitu internal dan eksternal. Oleh karena itu diperlukan komunikasi 
yang baik antara orang tua, guru dan anak. Sebab komunikasi yang baik 
akan membuat aktivitas menjadi menyenangkan. 
Hal tersebut relevan dengan sebuah teori perkembangan anak 
didik yang dikenal dengan teori konvergensi yang menyatakan bahwa 
pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar yang 
ada pada anak merupakan potensi alamiah yang di bawa anak sejak 
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lahir atau bisa dikatakan potensi pembawaan. Oleh karena itulah, 
potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan dalam mendidik anak 
dapat tercapai dengan baik. Pengarahan pendidik kepada peserta didik 
dalam lingkungan sekolah sebagai faktor eksternal salah satunya dapat 
dilakukan dengan metode pembiasaan, yaitu berupa menanamkan 
kebiasaan yang baik kepada anak. 
Oleh karena pembiasaan yang baik akan membentuk sosok 
manusia yang berkepribadian baik pula. Sebaliknya pembiasaan yang 
buruk akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian buruk pula. 
Demikianlah biasanya yang terjadi pada diri seorang anak. Karena 
didalam kehidupan sebagai manusia, kepribadian, dan keyakinan anak 
terbentuk salah satunya adalah melalui peran serta orang tua sebagai 
pendidik dalam lingkungan keluarga. 
Heri (2003: 184), mengartikan pembiasaan sebagai sebuah 
metode dalam pendidikan berupa “proses penanaman kebiasaan”. 
Sedangkan yang dimaksud kebiasaan itu sendiri adalah cara-cara 
bertindak yang persistent uniform, dan hampir-hampir otomatis 
(hampir-hampir tidak disadari oleh pelakunya). 
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Metode pembiasaan ini juga ditanamkan oleh Al-Qur’an sebagai 
bentuk pendidikan bagi manusia yang prosesnya dilakukan secara 
bertahap. Al-Qur’an dalam menjadikan kebiasaan sebagai teknik 
pendidikan dilakukan dengan menjadikan kebiasaan pada sifat-sifat 
baik sebagai rutinitas, sehingga jiwa dapat menunaikan kebisaan itu 
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan. 
Pada awalnya, demi pembiasaan suatu perbuatan mungkin perlu 
dipaksakan. Sedikit demi sedikit kemudian menjad biasa, awalnya 
karena takut, lalu menjadi terbiasa. Berikutnya, kalau aktivitas itu 
sudah menjadi kebiasaan, ia akan menjadi tabiat (kebiasaan yang sudah 
melekat dengan sendirinya, dan bahkan sulit untuk dihindari). Ketika 
menjadi tabiat, ia kana selalu menjadi aktifitas rutin. 
Qodri (2003: 147 ), Mengatakan bahwa seorang yang telah 
mempunyai kebiasaan tertentu, maka ia akan dapat melaksanakannya 
dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah 
menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap 
berlangsung sampai hari tua. Kemudia akan menjadi ketagihan dan 
pada waktunya tradisi yang sulit ditinggalkan. 
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Berkaitan dengan keberhasilan pendidik atau orang tua dalam 
membiasakan anak untuk mengamalkan ibadah adalah bagian dari 
ketakwaaan kepada Allah SWT, sehingga hal tersebut haruslah 
diupayakan dengan sungguh-sunggu agar dapat menumbuhkan hasil 
yang ideal. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 
An-Najm: 39 
اَم َّلاإ ِناَسْنِْلإِل َسَْیل ََّنأَو ىَعَس  
Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakan” (Depag, 2010: 527). 
Quraisy Shihab (2002: 432-433), memberikan penjelasan tentang 
ayat tersebut yaitu” bahwa seorang manusia tidak memiliki selain apa 
yang telah diusahaknnya secara bersungguh-sungguh. 
Demikian pentingnya metode pembiasaan bagi perkembangan 
ibadah anak, sehinga Al-Qur’an juga memberikan pendidikan tentang 
pembiasaan. Metode pembasaan yang di contohkan oleh Al-Qur’an ini 
dapat dilihat dalam kasus menghilangkan kebiasaan meminum khamar 
misalnya (Natta, 2009: 101). Dalam hal tersebut Allah SWT tidak 
langsung memberikan larangan meminum khamar akan tetapi melalui 
beberapa tahapan. Hal ini agar kebiasaan meminum khamar tidak lagi 
dilaksanakan dan agar lebih mudah untuk menghindarinya karena tidak 
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langsung di haramkan. 
Dari sini dijumpai bahwa Al-Qur’an menggunakan 
“pembiasaan” yang dalam prosesnya akan menjadi “kebiasaan” sebagai 
salah satu cara yang menunjang tercapainya target yang diinginkan 
dalam penyajian materi-materinya. Pembiasaan tersebut menyangkut 
segi-segi pasif (meningalkan sesuatu) ataupun aktif (melaksanakan 
sesuatu) (Quraish Shihab, 2009: 311). 
Pembiasaan merupakan salah metode pendidikan yang sangat 
penting, terutama bagi peserta didik. Mereka tentu akan merasa berat 
ketika membaca Al-Qur’an tidak dijadikan kebiasaan. Agar membaca 
Al-Qur’an tidak dilupakan oleh generasi muda saat ini. Maka pendidik 
harus memberikan motivasi agar minat dari peserta didik mulai tumbuh. 
Guru sebagai model dalam pendidikan maka harus bisa memberikan 
contoh bagi peserta didik. Sehingga berkaitan dengan hal tersebut, 
peserta didik perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan dan pola pikir tertentu. Khususnya agar mereka terbiasa 
melaksnakan ibadah-ibadah sebagai seorang muslim. 
Pembiasaan membutuhkan bimbingan dari pendidik, dalam hal 
ini dapat dilakukan oleh orang tua ataupun guru. Kegiatan membaca 
Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap pagi tentu akan memberikan 
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dampak positif bagi peseta didik apabila guru terus mengawasi dan 
memberikan motivasi agar semangat peserta didik terus tumbuh. 
Karena pembiasaan membaca Al-Qur’an tidak akan berjalan dengan 
baik tanpa ada pengawasan dari guru. 
d. Syarat-syarat pembiasaan 
Metode Pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang 
kepada anak didik pada teori-teori yang menumbuhkan aplikasi 
langsung, sehingga teori yang berat menjadi ringan bagi anak didik bila 
kerapkali dilaksanakan (Amri, 2012: 140). Arief (2002: 114), 
memaparkan beberapa syarat yang perlu dilakukan dan diperhatikan 
oleh orang tua dalam melakukan metode pembiasaan kepada 
anak-anaknya, yaitu: 
1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang 
akan dibiasakan. 
2) Pembiasaan hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh 
terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi 
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah 
ditetapkan itu. 
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3) Pembiasaan yang pada mulanya mekanistis itu harus semakin 
menjadi pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator 
metode pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan 
dengan sengaja, berulang-ulang, terus-menerus, konsisten, 
berkelanjutan, untuk menjadikan sesuatu itu kebiasaan (karakter) yang 
melekat pada diri sang anak, sehingga nantinya anak tidak memerlukan 
pemikiran lagi untuk melakukannya. 
Guru sebagai pendidik dan orang tua di sekolah sangat memiliki 
peran penting. Karena dalam pelaksanaan metode pembiasaan ini 
pastilah memerlukan dukungan dari siswa. Apabila siswa tidak 
memiliki minat atau motivasi untuk mengkuti metode pembiasaan ini 
pastilah metode ini hanya akan menjadi teori. Motivasi sangatlah 
dibutuhkan dalam mendukung pelaksanaan ini. Agar jiwa keagamaan 
dan kesadaran peserta didik dapat muncul. Sehingga mereka menjadi 
generasi muda umat muslim yang selalu menjaga membaca Al-Qur’an 
karena itu merupakan pedoman hidup dan ada banyak sekali ilmu yang 
akan kita dapat ketika mempelajari Al-Qur’an. 
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Anak dalam melakukan proses belajar tidak terlepas dari 
pembiasaan diri yang muncul karena adanya faktor dari luar, bila 
lingkungan tempat tinggal mendukung dengan segala kebaikan maka 
sudah barang tentu anak akan tumbuh dan berkembang secara positif. 
Tetapi sebaliknya bila lingkungan di dominasi oleh hal-hal yang kurang 
baik maka anak akan tumbuh dan berkembang dalam kungkungan 
perilaku negatif yang pasti mempengaruhi diri anak sehingga anak 
cenderung melakukan perbuatan yang negatif. Oleh karena itu lembaga 
pendidikan dan keluarga harus menciptakan lingkungan yang dapat 
mendukung proses pembelajaran tersebut. 
e. Hal-hal positif dari pembiasaan 
Adapun kelebihan metode pembiasaan sebagai suatu metode 
pendidikan anak adalah: 
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi 
juga berhubungan dengan aspek batiniya. 
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling 
berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik. 
4) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
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5) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks dan rumit menjadi otomatis. 
6) Kegiatan proses pembiasaan ini akan berdampak positif tidak 
hanya kepada peserta didik yang telah mau dan sadar melakukan 
pembiasaan akibat dari perilaku yang telah terbentuk secara 
berulang-ulang sekaligus akan menumbuhkan sikap disiplin dan 
cinta lingkungan (Arif, 2002: 114). 
Sedangkan kelemahan pembiasaan sebagai suatu metode 
pendidikan anak antara lain: 
1) Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan 
contoh serta teladan yang baik bagi peserta didik. 
2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksankan secara berulangulang 
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 
3) Membutuhkan tenaga pendidik yang dapat mengaplikasikan antara 
teori pembiasaan dengan kenyataan atau praktek nilainilai yang 
disampaikannya (Arif, 2002: 115). 
3. Manajemen Pembiasaan 
Manajemen adalah proses pengkoordinasian seluruh sumber daya 
melalui persencanaan, pengkoordinasian pengarahan dan pengendalian 
untuk mencapai tujuan yang telah diinginkan (Henry L Sisk, 2009: 6 ). 
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Sedangkan pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan (Armei, 2002: 110). Manajemen pembiasaan adalah proses 
perencanaan, pengkoordinasian, pengarahan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk membiasakan anak untuk berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Menurut G R Terry (2010: 30) 
Manajemen pembiasaan adalah memimpin, mengatur, mengambil 
keputusan, pemecahan penyelesaian masalah dan lain sebagainya hanya 
didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yang telah dilakukan oleh oleh 
pihak-pihak lain. Sehingga menimbulkan kreasi-kreasi baru dan 
menghilangkan daya piker dan kreativitas. 
4. Membaca Al-Qur’an 
a. Pengrtian Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama, memuat 
kumpulan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 
saw, di antara kandungan isinya ialah peraturan hidup untuk mengatur 
kehidupan manusia dalam hubunganya dengan Allah, dengan 
perkembangan dirinya, dengan sesama manusia, dan hubungannya 
dengan alam serta makhluknya (Zainuddin Ali, 2007: 86). 
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Sedangkan menurut Derajat, (2014: 19) Al-Qur’an ialah firman 
Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW. di dalamnya terkandung ajaran pokokyang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan untuk 
keperluan ijtihad. 
Mustofa (2004: 123) juga berpendapat bahwa Al-Qur’anul 
Karim adalah kitab Allah SWT, yang diturunkan-Nya kepada Rosul 
kita, Muhammad SAW, agar beliau menjelaskan kepada umat 
manusia segala hal yang dihalalkan dan diharamkan Allah kepada 
umat manusia. Al-Qur’an adalah wahyu atau fuirman Allah SWT 
untuk menjadi pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT (Thoha, 2004 23). 
Al-Qur’anul Karim memperkenalkan dirinya berbagai ciri dan 
sifat serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an 
mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya: 
1) Berfungsi sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. 
2) Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, 
tapi fungsi utamanya adalah menjadi “petunjuk untuk seluruh 
manusia”. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama. 
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3) Al-Qur’an juga sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW.. 
4) Al-Qur’an berfungsi sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan 
Allah kpeda Nabi Muhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi 
untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber 
hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Untuk itu kita dianjurkan menjaga dan 
memeliharanya (Shihab, 2007: 36-37) 
Selain fungsi diatas Al-Qur’an juga mempunyai sekian banyak 
keutamaan, diantara keutamaan Al-Qur’an adalah: 
1) Al-Qur’an adalah naskah yang mudah dibaca. 
Sebagaimana yang sedikit kami sampaikan diatas bahwa 
Al-Qur’an merupakan satu diantara beberapa kitab suci agama 
samawi yang paling besar mendapat perhatian dari para 
pemeluknya, baik sekedar dibaca, ditelaah, dikaji bahkan 
dihafalkan. 
Disamping keindahan bahasanya, Al-Qur’an merupakan 
naskah yang mudah untuk dibaca dan dihafalkan, baik di waktu 
siang ataupun malam, Al-Qur’an juga selalu cocok untuk dibaca 
dalam segala suasana, ketika suasana gembira ataupun susah, di 
tengah suasana bahagia karena kelahiran anak ataupun suasana 
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duka karena kematian keluarga (Shihab, 2007: 37). 
Kemudahan Kemudahan bacaan Al-Qur’an dan keindahan 
bahasanya merupakan sebagaimana dari keunikan, jika tidak 
dikatakan I’jaz- dan menjadi daya tarik tersendiri bagi siapa saja 
yang tidak beriman sekalipun bisa terpikat olehnya, belum lagi 
dianggap sebagai ibadah ketika membacanya dimana 
kesemuanya itu menjadi daya pikir dan magnet tersendiri yang 
tidak dimiliki oleh kitab-kitab suci agama samawi lain semisal 
Injil, Zabur atau pun Taurat yang bisa menarik setiap orang untuk 
membacanya dan mempelajarinya (Al-Hafidz, 2010: 26-27). 
2) Al-Qur’an menjadi obat dan penawar hati 
Al-Qur’an yang diturunkan sekian ratus tahun yang lalu, 
yang begitu unik, mudah dan indah untuk dibaca, simple, yang 
mengandung komplektisitas makna serta multi tafsir, bahkan 
merupakan (mengandung) syifa’an, obat untuk semua manusia. 
Al-Qur’an mampu memberikan kedamaian batin dan ketenangan 
jiwa bagi para pembacanya, Al-Qur’an mampu menyentuh lubuk 
hati manusia yang terdalam. Bahkan sejarah mencatat begitu 
banyak orang yang masuk Islam disebabkan mendengar lantunan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an sejak zaman permulaan sampai dengan 
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zaman modern sekarang ini (Al-Hafidz, 2010: 28). 
3) Al-Qur’an dapat mengangkat derajat dan memberikan syafaa’at 
Tidak sedikit manusia diangkat derajatnya oleh Allah di 
dunia karena berlomba-lomba melestarikan Al-Qur’an dengan 
memperbanyak dalam membaca dan mengkaji isi dan 
makna-maknanya, penolong pada hari pembalasan bagi para 
pecintanya (yang mengamalkan isinya), lalu bagaimana 
Al-Qur’an bagi para pengahafalnya yang setiap saat dan setiap 
waktu membacanya dan setiap saat pula berusaha mengingatnya 
serta mengamalkan isi kandungannya, apakah tidak lebih jauh 
dan besar dan lebih tinggi derajat dan syafa’at yang diberikan 
Al-Qur’an di hari kemudian (Al-Hafidz, 2010: 30). 
4) Menjadi bukti keberadaan Nabi Muhammad saw. Bukti dari 
keberadaan tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya 
bertahap: 
a) Menentang siapapun yang meragukannya untuk menyusun 
semacam Al-Qur’an secara keseluruhan. 
b) Menentang mereka untuk menyusun 10 surat semacam 
Al-Qur’an. 
c) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam 
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Al-Qur’an. 
d) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau 
lebih kurang sama dengan satu surat dari AlQur’an 
(Al-Hafidz, 2010: 40). 
5) Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia, yakni petunjuk 
agama atau yang biasa disebut dengan syariat. 
6) Sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. Untuk membuktikan 
kenabian dan kerasulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah 
bukan ciptaan Nabi. 
7) Dari sudut substansinya, fungsi Al-Qur’an sebagainmana tersurat 
nama-namanya dalam Al-Qur’an menurut Shihab (2007, 45-37), 
adalah sebagai berikut: 
a) Al-Huda (petunjuk), dalam Al-Qur’an terdapat tiga kategori 
tentang posisi Al-Qur’an sebagai petunjuk. Pertama, 
petunjuk bagai manusia secara umum. Kedua, Al-Qur’an 
adalah petunjuk bagi orang-orang bertaqwa. Ketiga, 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman. 
b) Al-Furqon (pemisah) dalam Al-Qur’an dikatakan bahwa ia 
adalah pembeda untuk membedakan dan bahkan 
memisahkan antara yang hak dan yang bathil, atau antara 
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yang benar dan yang salah. 
c) Al-Assyifa (obat). Dalam Al-Qur’an dikatakan bahwa ia 
berfungsi sebagai obat bagi penyakit-penyakit yang ada 
dalam dada (mungkin yang dimaksud disini adalah penyakit 
psikologis. 
d) Al-Muaizzah (nasihat), dalam Al-Qur’an dikatakan bahwa ia 
berfungsi sebagai penasihat bagi orang-orang yang bertaqwa 
Cara membaca Al-Qur’an juga tidak sama dengan membaca 
buku-buku bacaan pada umumnya. Al-Qur’an memiliki tatacara 
tersendiri dalam membacanya yang mana ilmu yang membahas 
tentang itu dinamakan ilmu tajwid (Al-Hafidz, 2010: 32). Oleh karena 
itu membaca Al-Qur’an diperlukan pembelajaran tersendiri agar 
dapat membacanya dengan sesuai ketentuan yang ada. Dalam 
penelitian ini akan membahas metode yang digunakan guru untuk 
membiasakan peserta didik membaca Al-Qur’an sebagai suatu 
kebiasaan dan bukan hal yang sulit. Salah satu metode yang 
digunakan adalah metode pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap 
sebelum pelajaran. 
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Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki oleh anak 
setelah dilakukannya penerapan metode membaca Al-Qur’an oleh 
guru kepada siswa dimadarasah merupakan hasil positif sekaligus 
efek positif dari pelaksanaan metode membaca Al-Qur’an tersebut. 
Sebab sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’anul karim ialah kitab 
Allah dan wahyu-Nya yang diturunkan kepada hamba-Nya yang 
ummi. Allah memerintahkan para hamba-Nya itu agar melaksanakan 
perintah-perintah-Nya, menerapkan hukum-hukumNya dan 
menjadikannya sebagai petunjuk bagi orang-orang yang mencari 
bimbingan, penolong bagi orang yang meminta pertolongan dan 
cahaya bagi orang yang memerlukan kejelasan (Al-Hafidz, 2010: 32). 
Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir dan sebagai 
pemimpin umat Islam (Shihab, 2007: 47). Al-Hafidz, (2010: 33) 
menambahkan tidak ada keraguan tentang keauntetikan isi Al-Qur’an 
karena Allah lah yang memeliharanya. Tidak ada pula orang yang 
dapat menandingi tingkatan sastra dalam Al-Qur’an, karena 
Al-Qur’an mempunyai tingkatan sastra tertinggi. Oleh karena itu 
tidak akan ada orang yang mampu untuk membuat karya sebaik 
Al-Qur’an. Dan Al-Qur’an bukan merupakan buatan Nabi 
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Muhammad. Ada ketenangan batin tersendiri bagi muslim yang 
membaca Al-Qur’an dan Al-Qur’an juga dapat dijadikan obat untuk 
manusia. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an merupakan 
sumber yang harus dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup 
dan kehidupan umat manusia. Dan sesuai dengan wahyu yang 
pertama turun bahwa kita dianjurkan untuk membaca karena dengan 
membaca manusia akan mendapatkan pengetahuan atau wawasan 
yang baru dan akan berguna bagi kehidupannya. Membaca disini 
adalah membaca Al-Qur’an, karena dalam Al-Qur’an terdapat 
seluruh wawasan yang bermanfaat bagi manusia. 
b. Pengertian membaca Al-Qur’an 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang 
efektif anatara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang 
gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang 
akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih 
mampu menjawab tantangan hidup dimasa mendatang (Nim, 2011: 
47-48). 
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Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang 
yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami 
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan 
membaca menangkup: 
1) Kesenangan. 
2) Menyempurnakan membaca nyaring. 
3) Menggunakan strategi tertentu. 
4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik. 
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinya. 
6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis. 
7) Mengkonfirmasikan atau menola prediksi. 
8) Menampilkan suatu experiment atau mengaplikasikan informasi 
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 
mempelajari tentang struktur teks. 
9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah ilmu 
pengetahuan dan juga wawasan berfikir. Kebiasaan membaca 
merupakan hal posistif bagi sebuah keluarga yang ingin 
mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual. Kebiasaan 
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membaca hendaknya diterapkan pada anak usia dini. Ayat Al-Qur’an 
yang pertamakali turun kepada Nabi Muhammad adalah iqro’ artinya 
bacalah. Perintah membaca dalam hal ini sangat besar manfaatnya, 
terutama dimulai saat dini (Rahim, 2008: 1). 
Membaca memiliki arti melihat tulisan dan mengerti atau dapat 
melisankan apa yang tertulis itu (Poerwadarmito, 2007: 71). 
Membaca merupakan salah satu aktivitas belajar. Hakikat membaca 
adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolonguistik dan metakognitif. Sebagai poses visual 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) 
kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 
mencangkup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 
interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif (Rahim, 2008: 
2). 
Secara istilah membaca memiliki arti “melafalkan sesuatu 
kalimat”. Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku 
atau membaca kitab suci lain. Membaca Al-Qur’an adalah suatu ilmu 
yang mengandung seni, seni baca Al-Qur’an. Berbeda dengan kita 
lainnya, Al-Qur’an ini mempunyai banyak keistimewaan (Derajat, 
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2014: 89). Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur’an menurut 
Masj’ud Syafi’i, (2001: 3) diartikan sebagai kemampuan dalam 
melafalkan Al-Qur’an dan membaguskan huruf atau kalimat-kalimat 
Al-Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan tidak 
terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid. 
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan agar sebagai umat muslim 
dapat membaca Al-Qur’an dengan benar. Hal ini dikarenakan 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat muslim dan sebagai pedoman 
dalam hidupnya. Sebagaimana firman Allah swt dlam surat 
Al-Baqarah ayat 121 
 ْنَمَو ِھِب َنُْونِمْؤُی َِكئَلُوأ ُُھتَوَِلات ِھَْیلَع َّقَح ُھَنَْوْلَتی ََبتِكْلا ُمَُھنَْیَتا َنْیِذَّلا  ُْرفَْكی
 َنْوُرِساَخْلا ُمُھ َِكئَلُواَف ِھِب  
Artinya:”orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya. Dan barang siapa yang 
ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi” (Depag, 2010: 19). 
Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah bagi orang yang 
membacanya. Di samping itu juga, bahwa Al-Qur’an sebagai nama 
kalam Allah, itu menunjukkan bahwa terjaganya dan terpeliharanya 
Al-Qur’an dari turunnya sampai hari kiamat nanti, oleh karena dibaca. 
Keutamaan membaca Al-Qur’an dijelaskan di dalam surat Al-Fatir 
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ayat: 29 
 ِإ َّن  َّلا ِذ ْی َن  َی ْت ُل ْو َن  ِك َت َبا  ِالله  َو َأ َق ُمااْو  َّصلا َلا َة  َو َأ ْن َف ُّق ْو ِم ا َّم َر ا َز ْقَن ُھا ُم  ِّس َّر ا
 َو َع َلا ِن َّی َة  َی ْر ُج ْو َن  ِت َج َرا َة  َل ْن  َت ُب ْو َر 
  
Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi”(Depag, 2010: 335). 
Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 54-63), benjelaskan beberapa 
ilmu dan tata cara yang harus dikuasai untuk memperlanjar membaca 
Al-Qur’an antara lain adalah: 
1) Menguasai ilmu tajwid 
Mempelajri dan memahami ilmu tajwid sangat dianjurkan 
bagi semua umat Islam yang menginginkan bacaan AlQur’annya 
menjadi mahir, baik dan benar. Sebab membaca AlQur’an bukan 
sekedar membaca, malainkan harus membaca dengan benar. oleh 
karena itu, supaya bacaannya sesuai dengan aturan yang 
diterapkan, kita harus mempelajari metode yang ada dalam ilmu 
tajwid, seperti tentang ikhfa’, idzhar, idghom, iqlab, ukuran 
panjang pendeknya bacaan, dan lain sebagainya. 
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2) Memahami bahasa arab 
Sebagaimana kita ketahui, Al-Qur’an itu berbahasa arab 
dan diturunkan dengan bahasa Arab pula.oleh karena itu, jika 
ingin mempelajari Al-Qur’an dengan serius, maka kita harus 
memahami segala aspek retorika yang terdapat di dalam 
Al-Qur’an, sehingga segala hal yang terdapat di dalamnya dapat 
dipahami dan dimengerti dengan baik. 
3) Waktu dan tempat yang tepat untuk menghafal 
Waktu dan tempat sangat menentukan kelanacaran ketika 
sedang menjalani proses mengahafal Al-Qur’an. Terkait dengan 
waktu yang tepat dan menentukan tempat yang tenang dan 
tentram. Bukan hanya saat menghafal akan tetapi ketika 
membaca Al-Qur’an pun harus mencari tempat yang tenang 
sehingga tidak mengganggu konsentrasi dalam membaca 
Al-Qur’an. 
4) Mengkondisikan mentalitas 
Ada kebiasaan buruk yang sering terjadi pada diri kita, 
yaitu suka menunda pekerjaan dengan mengatakan akan 
dikerjakan nanti. Demikian juga orang yang sedang menghafal 
Al-Qur’an. Setiap kali terlintas pada dirinya segera menghafal, 
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maka saat itulah kesibukan menghadangnya, sehingga 
membuatnya selalu menunda hafalan. Akibatnya tekat cepat 
melemah. Begitu pula orang yang membaca Al-Qur’an tentu 
harus terus menjaga motivasi yang ada dalam dirinya. Agar dapat 
istiqomah dalam membaca Al-Qur’an. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan 
pembelajaran untuk memahami dan mengetahui berbagai 
pengetahuan dengan cara melihat atau dibaca. Dalam konteks ini yang 
dimaksud oleh peneliti adalah membaca Al-Qur’an. Perlu banyak 
belajar dalam membaca Al-Qur’an karena tidak boleh salah membaca 
meskipun hanya sedikit, karena Al-Qur’an kalam Allah yang selalu 
terjaga keontentikannya sehingga harus benar-benar sesuai tajwid 
ketika membacanya. 
c. Metode membaca Al-Qur’an 
Interaksi muslim dengan Al-Qur’an biasanya dimulai dengan 
belajar membaca Al-Qur’an. Pada masa lalu orang belajar membaca 
Al-Qur’an membutuhkan waktu bertahun-tahun. Belakangan 
ditemukan metode untuk belajar cepat membaca Al-Qur’an, misalnya 
metode Qiro’ati, Iqra’, Yanbu’ Al-Qur’an, al-Barqi dan 10 jam belajar 
membaca Al-Qur’an. Masing-maising menawarkan kemudahan dan 
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kecepatan tertentu dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, dengan 
syarat pelajar benar-benar ingin bisa membaca Al-Qur’an (Chirzin, 
2007: 13). 
Sebenarnya membaca atau tadarus Al-Qur’an dilaksanakan 
dalam konsep belajar yaitu belajar membaca Al-Qur’an merupakan 
tindakan awal dari belajar tersebut. Selama ini pengajaran membaca 
dan menulis huruf Al-Qur’an seakan-akan terlepas dari pengajaran 
sehingga sering sekali diabaikan penggunaan metode dalam belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Penggunaan metode membaca Al-Qur’an yang diterapkan oleh 
ustadz atau guru dan diikuti oleh anak didik atau santri, pada dasarnya 
juga tergantung pada diri seseorang tersebut baik pada guru maupun 
pada anak. Hal ini dikarenakan hasil yang akan diperoleh nantinya 
juga bergantung pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an itu 
sendiri. 
Dalam relevansi tersebut, M. Quraisy Shihab (2009: 42), 
memberikan penjelasan tentang ayat tersebut yaitu “bahwa seorang 
manusia tidak memiliki selain apa yang telah diusahakannya secara 
bersungguh-sungguh. 
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Dengan demikian telah jelas, bahwa usaha yang dilakukan pada 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an khususnya oleh guru di 
madrasah merupakan kunci utama dalam keberhasilan pembelajaran 
tersebut. Sehingga apabila pembelajaran Al-Qur’an oleh guru di 
madrasah merupakan kunci utama dalam keberhasilan pembelajaran 
Al-Qur’an oleh guru di madrasah tersebut dilaksanakan dengan baik, 
niscaya akan memberikan hasil yang baik. Namun sebaliknya apabila 
pembelajaran Al-Qur’an oleh guru di madrasah dilaksanakan dengan 
tidak baik atau kurang baik, niscaya hasilnya pun tidak baik atau 
kurang baik pula. 
Mempelajari cara membaca Al-Qur’an tidak hanya melalui satu 
tahapan saja, namun juga didalamnya terdapat beberapa metode yang 
dilalui untuk memahami dan memperlancar dalam pengucapan lafal 
pada Al-Qur’an. Diantara metode yang dapat diterapkan secara teknis 
dalam pelaksanaannya dapat berupa: 
1) Metode memahami huruf hijaiyah 
Metode ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan, 
pemahaman tentang bentuk-bentuk hijaiyah, identifikasi huruf 
hijaiyahdan cara membacanya. 
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2) Metode membaca harokat 
Metode ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan, 
pemahaman tentang bentuk-bentuk harakat yang diletakkan pada 
huruf hijaiyah, identifikasi harakat dan cara membacnya, 
sehingga dapat dipergunakan untuk membaca huruf hijaiyah 
bersambung khususnya membaca Al-Qur’an. Metode ini terbagi 
dalam 6 pembahasan yang disebut dengan asma’ul harakah atau 
nama-nama harakat yang terdiri sari fathah, kasrah, dlommah, 
tanwin, sukun dan syiddah atau tasydid.  
3) Metode membaca huruf hijaiyah 
Metode ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan, 
pemahaman tentang cara membaca huruf hijaiyah yang berdiri 
sendiri dan huruf hijiayah yang bersambung dengan huruf lainnya, 
termasuk kriteria dan ketentuan khusus pada masing-masing 
huruf hijaiyah. Metode ini terbagi dalam 10 pembahsan yang 
terdiri dari: halqiyah, lahwiyah, syajariyah, dzalqiyah, latswiyah, 
nath’iyah, asliyah, syafahiyah, dan kahisyum. 
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4) Metode membaca huruf hijaiyah bersambung 
Metode ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan, 
pemahaman tentang cara memabaca huruf hijaiyah yang khusus 
pada huruf hijaiyah yang bersambung dan huruf lainnnya dengan 
kriteria da ketentuan khusus pada masing-masing huruf hijaiyah. 
5) Metode membaca dengan pengucapan pada huruf hijaiyah 
bersambung 
Metode ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan, 
pemahaman tentang cara membaca dengan pengucapan huruf 
hijaiyah khususnya yang bersambung dengan huruf lainnya, 
termasuk kriteria dan ketentuan khusus pada masing-masing 
huruf hijaiyah secara fasih dan tartil. (Zini dan Rois: 2003: 4). 
Metode membaca Al-Qur’an sebagaimana dsebutkan di atas 
merupakan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dapat 
diterapkan secara teknis kepada anak. Menurut pendapat Kailany, 
metode-metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an telah banyak 
berkembang di Indonesia sejak lama, hanya saja tiap-tiap metode 
dikembangkan berdasarkan karakteristiknya (Zini dan Rois: 2003: 4). 
Menurutnya metodemetode tersebut adalah: 
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1) Metode iqro’ 
Metode iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an 
yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun 
metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang 
bermacam-macam karena ditekankan pada bacaannya (membaca 
huruf Al-Qur’an dengan fasih). Dalam metode ini menggunakan 
sistem CBSA (cara belajar secara aktif) (Humam dkk, 2005: 1). 
Maksudnya adalah bagaimana siswa dapat belajar membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan masing-masing individu harus 
belajar aktif. 
2) Metode An-Nahdhiyah  
Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca 
Al-Qur’an yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan 
keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya 
pembelajaran Al-Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada 
kode “ketukan”. Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua 
program yang harus diselesaikan oleh para murid, yaitu: 
a) Program buku paket, yaitu program awal sebagai dasar 
pembekalan untuk mengenal dan memahami serta 
mempraktekkan membaca Al-Qur’an. Program ini dipandu 
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dengan buku paket “cepat tanggap beajar Al-Qur’an” An- 
Nahdhiyah sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh kurang 
lebih enam bulan. 
b) Program sorogan Al-Qur’an, yaitu program lanjutan sebagai 
aplikasi praktis untuk mengantarkan santri mampu membaca 
Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. Pada program ini santri 
dibekali dengan sistem bacaan gharibul Qur’an dan lainnya, 
untuk menyelesaikan progam ini diperukan waktu kurang 
lebih 24 bulan . 
3) Metode baghdadiyah 
Metode ini disebut juga dengan metode “Eja”, berasal dari 
Baghdad masa pemerintah khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu 
dengan pasti siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih 
berkembang secara merata di tanah air. Secara dikdatik, 
materi-materinya diurutkan dari yang kongrit ke abstrak, dari 
yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada 
materi yang terinci (khusus). 
Secara garis besar, qoidah baghdadiyah memerlukan 17 
langkah. 30 huruf hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam 
tiap langkah. Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema sentral 
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dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap langkah menimbulkan 
rasa estetika bagi anak (enak didengar) karena bunyinya bersajak 
berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang sama. 
4) Metode qiro’ati 
Qiro’ati adalah suatu metode dalam mengajarkan membaca 
Al-Qur’an yang berorientasi pada hasil bacaan murid secara 
mujawwaad murattal dengan mempertahankan mutu pengajaran 
dan mutu pengajar melalui mekanisme sertifikat/ syahadah. 
Hanya pengajar yang diijinkan untuk mengajarkan qiro’ati dan 
hanya lembaga yang memiliki sertifikat/ syahadah yang diijinkan 
untuk mengembangkan qiro’ati. 
Qiro’ati mulai disusun pada tahun 1963 oleh Ustadz H. 
Dahlan Salim Zarkasy, setelah mendapat tashih dan restu dari KH. 
Arwani Kudus 1970. Bertepatan pada tanggal 1 juli 1986 
berdirilah TK Al-Qur’an yang dua tahun kemudian (1988) 
khataman yang perdana. Sebagaimana yang diucapkan oleh K. 
Syaiful Bachri (sebagai penyusunan didalam bukunya “Materi 
Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an (PGPQ)” Garum Blitar). 
“Metode ini adalah membaca Al-Qur’an yang langsung 
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan 
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ilmu tajwid”. Sesuai latar belakang atau sejarahnya, metode 
Qiro’ati dalam TKQ-nya mempunyai tujuan, sistem, prinsip dan 
strategi dalam pembelajarannya (Bachri, 2008: 2). 
d. Anjuran membaca Al-Quran 
Anjuran Nabi Muhammad SAW. kepada para sahabatnya 
bersifat menyeluruh, mencangkup kondisi membaca, model membaca, 
dan melihat intelektualitas orang islam. Rasulullah menganjurkan 
agar Al-Qur’an dibaca dengan keras, namn pada kesempatan yang 
lain beliau menganjurkan agar Al-Qur’an dibaca dengan pelan, 
terkadang dianjurkan dibaca dengan bersama-sama, pada situasi yang 
lain beliau mendukung dan memotivasi pembacaan Al-Qur’an secara 
bersama. Berikut ini beberapa anjuran membaca Al-Qur’an: 
1) Anjuran membaca Al-Qur’an dengan bacaan keras dan pelan 
Membaca dengan bacaan keras adalah bacaan yang bisa 
didengarkan oleh orang yang berada didekatnya. Adapun bacaan 
lirih adalah bacaan yang bisa didengarkan oleh orang yang 
mengucapkan, tetapi orang yang berada didekatnya tidak dapat 
mendengarkan secara jelas. Membaca Al-Qur’an baik dengan 
bacaan keras maupun lirih, merupakan anjuran Rasulullah SAW. 
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2) Anjuran membaca secara bersama-sama dan perseorangan 
Terkait bacaan Al-Qur’an secara bersama-sama, Imam 
Nawawi dalam buku At-Tibyan berkata, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya membaca Al-Qur’an secara kelompok hukumnya 
sunnah”. Adanya anjuran membaca Al-Qur’an secara 
bersama-sama tersebut tidak berarti membaca Al-Qur’an secara 
perorangan atau sendirian tidak baik. Bahkan, praktik yang kedua 
ini merupakan ibadah yang patut didengki karena besarnya 
pahala yang dijanjikan oleh Allah kepada orang yang 
melakukannya. Sesungguhnya Rasulullulah saw sangat 
menganjurkan kepada orang Islam agar senantiasa membaca 
Al-Qur’an, baik pada saat sendiri maupun dengan membuat 
majlis Tilawatil Qur’an unruk membaca Al-Qur’an secara 
bersama-sama. 
3) Anjuran membaca Al-Qur’an bagi orang yang sudah mahir dan 
yang masih kesulitan. 
Orang yang mahir membaca Al-Qur’an, menempatkan 
makhraj huruf secara tepat, merangkai tiap kalimat secara lancer, 
dan membaca sesuai kaidah secara tartil. Semua kepandaian itu 
tidak didapatkan secara tiba-tiba, tetapi melalui beberapa tahab 
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pembelajaran dan pengulangan berkali-kali. Pahala bagi 
seseorang yang sudah pandai adalah dikumpulkan bersama para 
malaikat yang ditugasi Allah menjaga Al-Qur’an di Lauhil 
Mahfuzh. Sementara itu, bagi oaring-orang Islam yang masih 
kesulitan membaca Al-Qur’an tidak perlu berkecil hati. Mereka 
tetap berhak mendapatkan pahala, bahkan dua pahala sekaligus, 
yaitu pahala membaca dan pahala kesulitannya dalam membaca. 
4) Anjuran Membaca Al-Qur’an di masjid di rumah dan dijalan 
Pada umumnya, seseorang pergi ke masjid untuk tujuan 
beribadah karena masjid ialah rumah Allah. Di dalamnya 
aktivitas ibadah sangat dianjurkan, mulai dari sholat, dzikir, 
membuat majlis pengajian, membaca Al-Qur’an sampai sekedar 
berdiam diri atau I’tikaf. Selain dimasjid, orang Islam juga 
dianjurkan membaca Al-Qur’an di rumahnya masing-masih. 
Rumah adalah tempat berkumpul keluarga dan nagian terkecil 
dari masyarakat. 
Berasal dari rumahlah standar kesuksesan, kemajuan, 
kemunduran, dan kemerosotan masyarakat diukur. Selain di 
masjid dan di rumah, orang Islam juga dianjurkan membaca 
Al-Qur’an ketika sedang di perjalanan. Anjuran membaca 
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Al-Qur’an saat melakukan perjalanan ini didasarkan dengan 
melihat banyaknya ayat yang diturunkan kepada Rasulullah Saw. 
saat beliau diperjalanan. Salah satunya surah Al-Fath. Surah ini 
diturunkan ketika Rasulullah Saw. sedang melakukan perjalanan 
bersama Umar bin Khattab 
5) Anjuran menjadikan Al-Qur,an sebagai bacaab rutin 
Apa yang dilakukan orang-oarang terdahulu sebenarnya 
juga telah dianjurkan oleh Rasulullah saw. beliau memberikan 
anjuran untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan harian. 
Selain itu beliau juga menganjurkan agar mengatamkan 
Al-Qur’an dikhatamkan dalam hitungan minggu atau bulan. 
F. Penelitian yang Relevan 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, 
diperoleh beberapa masalah berkaitan dengan masalah-masalah yang akan 
diteliti. 
1. Rian Yulianto. Tesis. 2016. IAIN Salatiga. Judul Menejemen Kegiatan 
Dalam Membiasakan Pendidikan Karakter di madrasah Ibtidaiyah 
Program Khusus Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian 1. 
Karakter kenabian diimplementasikan berdasarkan indikator yang 
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diinginkan oleh madrasah. 2. Pendidikan karakter dikembangkan melalui 
kegiatan-kegiatan yang sebelumnya direncanakan melalui program kerja 
dari berbagai bidang dimadrasah. 3. Pelaksanaan dilakukan oleh semua 
pihak, siswa sebagai sasaran dan uru sebagai fasilitator. 4. Evaluasi 
dilakukan secara berkala dan selalu menyesuaikan kasus-kasus yang 
terjadi dilapangan. 5. Autput dari penanaman karakter kenabian adalah 
siswa terbiasa melaksanakan pembiasaan-pembiasaan di luar madrasah. 
Manajemen pembiasaan dalam penelitian Rian Yulianto lebih 
menyeluruh dalam semua pendidikaan karakter di sekolah. Sementara 
penelitian ini hanya akan memfokuskan pada manajemen pembiasaan 
membaca Al-Qur’an yang merupakan salah satu bagian dari pendidikan 
karakter. Bagaimana perencanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an, 
bagaimana pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an, 
bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an dan bagaimana 
controlling pembiasaan membaca Al-Qur’an. 
2. Yogi Dwi Aristiana. Tesis. 2017. IAIN Purwokerto. Pembiasaan Mengaji 
Ba’da Dzuhur dalam Meningkatkan ketrampilan Membaca Al-Quran Pada 
Siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda, Kemangkon, Purbalingga. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tujuan dari pembiasaan mengaji ba’da 
dzuhur dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an pada 
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siswa di SD Negeri 2 Kedungbenda adalah agar siswa mampu memahami 
huruf hijaiyah, dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar, dapat 
membiasakan membaca Al-Qur’an, dan dapat memahami isi kandungan 
agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang 
digunakan adalah metode Iqra’, menirukan dan pengulangan. 
Dalam penelitian Yogi Dwi Aristiana hanya bentujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran melalui metode 
pembiasaan membaca Al-Qur’an. Sedangkam penelitian ini akan 
memfokuskan pada manajemen pembiasaannya. Bagaimana perencanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pengorganisasian 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an dan bagaimana controlling pembiasaan membaca 
Al-Qur’an. 
3. Siti Aisyah. Jurnal. 2015. Judul. Implementasi Metode Pembiasaan Guna 
Menumbuhkn Karakter Religius Siswa Dalam Pembelajaran Akhlak di 
SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil 
penelitian 1. Pelaksanaan metode pembiasaan guna menumbuhkan 
karakter religius siswa yang diterapkan di SMP  Muhammadiyah 4 Sambi 
Boyolali yakni pembiasaan bersikap jujur, membiasakan salam dan 
berjabat tangan, hidup bersih dan sehat, sholad duha secara munfarid 
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sholad dzuhur berjamaah, tadarus alquran dan hafalan surat-surat pendek. 
2. Faktor pendukung yaitu dukungan dari selruh warga sekolah dan 
masyarakat, sarana dan prasarana yang lengkapserta adanya jadwal piket 
dari guru dalam pelaksanaan sholad dzuhur berjamaah. 3. Faktor 
penghambat yaitu kurangnya orang tua dalam memantau pembiasaan 
putra putrinya dirumah karena banyak dari para orang tua yang bekerja 
jauh, adanya perbedaan perilaku dari masing-masing siswa, dan dampak 
negative kemajuan teknologi seperti hand phone, game play station dan 
televise. 
Penelitian Siti Aisyah ini hampir mirip dengan penelitian Rian 
Yulianto bedanya dalam penelitian Siti Aisyah mengambil salah satu 
pendidikan karakter yaitu Ahlak sedangkan penelitian ini memfokuskan 
pada manajemen pembiasaannya yaitu bagaimana perencanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pengorganisasian 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an dan bagaimana controlling pembiasaan membaca 
Al-Qur’an. 
4. Fadhilatun Ikrimah. Tesis. 2016. Judul Pembiasaan Menghafal Juz Amma 
Pada Siswa Kelas I, II Dan III  SD Islam Terpadu Permata Hati 
Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara. Hasil 
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penelitian pembiasaan menghafal Judul Pembiasaan Menghafal Juz 
Amma di SD Islam Terpadu Permata Hati meliputi murojaah. Murojaan 
dilakukan pagi hari pada pukul 07.00 sampai 08.00 untuk kelas I, II, dan  
III dilakukan didalam kelas masing-masing. Murojaah juga dilakukan 
pada waktu sholad dhuha dan shoal dzuhur. Talaggi yaitu setoran ayat 
kepada ustad dan ustadzah dilakukan didalam kelas ketika pelajaran 
qiroati. Simai yaitu ustad dan ustadzah membacakan ayar kemudian siswa 
mendengarkan setelah selesai siswa mengulang ayat yang telah 
didengarnya. 
Dalam penelitian Fadhilatul Ikrimah ini hanya meneliti tentang 
pembiasaannya membaca Al-Quran sedangkan penelitian ini meneliti 
tentang manajemnnya pembiasannya yaitu bagaimana perencanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pengorganisasian 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an dan bagaimana controlling pembiasaan membaca 
Al-Qur’an. 
5. Lilis Suryawati. Tesis. 2017. Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an Dalam 
Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an Siswa di MTS Negeri 2 
Tulungagung. Hasil penelitian a. Untuk melaksanakan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an setiap pagi selama 15 menit, untuk hari jumat 
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melaksanakan khotmil Qur’an bagi kelas excellent dan kelas regular 
membaca surat yasin, tahlil dan istighosah. b. Untuk metode yang 
digunakan yaitu metode punishment, metode penugasan, metode tutor 
sebaya dan metode klasikal. c. Untuk pertimbangan diadakan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an adalah dampak positif yang akan dirasakan dari  
membaca Al-Qur’an sangat besar dan sebagai upaya untuk mencapai visi 
dan misi sekolah. 
Sama dengan penelitian Yogi Dwi Aristina penelitian Lilis 
Suryawati hanya memfokuskan pada pembiasaannya membaca atau 
tadarus Al-Qur’an. Sedangkan penelitian ini akan meneliti tentang 
manajemnnya pembiasaan membaca Al-Qur’annya, yaitu bagaimana 
perencanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana 
pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an, bagaimana 
pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an dan bagaimana controlling 
pembiasaan membaca Al-Qur’an.  
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BAB III 
METODE PENELITIAAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Metode penelitian memberikan pedoman tentang 
cara-cara seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan 
yang dihadapinya. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan data dengan mengedepankan 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan 
kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Moleong, 2011: 11). ). 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam 
rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesa (Suharsimi Arikunto, 
2012: 206). Penelitian deskriptif ditunjukkan untuk mendeskriptifkan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Sutama, 2012: 38). Sedangkan 
metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian  
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Pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagai mana 
adanya (Nawawi, 2005: 73). 
Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan penelitian deskriptif 
kualitatif adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas 
mengenai situasi-situasi sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami 
dan disampaikan tanpa melakukan perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan peneliti adalah 
metode kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif tanpa menggunakan 
angka-angka dalam mengumpulkan data dan memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya (Suharsimi Arikunto, 2012: 10), melainkan berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari obyek yang diteliti. Metode kualitatif juga merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati (Moleong, 2011: 4). 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggambarkan bagaimana peristwa 
maupun kejadian yang ada dilapngan tanpa mengubah menjadi angka ataupun 
simbol (kualitatif lapangan). Dalam penelitian kualitatif ini peneliti juga harus 
menyadari benar bahwa dirinya merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul 
data, penganalisis dara dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian.  
Menurut Sugiyono (2015: 15) metode kualitatif adalah metode penelitian 
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yang berlandaskan pada filsafat postovitisme, digunakan untuk meneliti pada 
obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel, sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/ kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Adapun sebagai alasan mengapa menggunakan metode kualitatif, 
pertama, peneliti akan lebih leluasa untuk beradaptasi di lapangan apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakekat peneliti dengan responden. Ketiga, peneliti akan lebih peka 
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman, pengaruh dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
Di samping itu  karena sifat penelitian kualitatif dalam memahami 
makna menuju pemahaman yang mendalam berlaku cara kerja “follow your 
nose”, yaitu penajaman penciuman terhadap obyek penelitian atau narasumber 
yang dapat membarikan informasi untuk melengkapi hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Kemudian lama kelamaan melakukan pemahaman yang 
mendalam tentang makna suatu obyek yang diteliti sebagai bola salju yang 
makin lama makin besar sehingga menghasilkan dalil-dalil atau teori (Ida 
Bagus Mantra, 2004: 27). 
Penelitian kualitatif tidak menekan pada generalisasi tetapi lebih pada 
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kedalaman informasi atau makna. Penggunaan metode kualitatif dalam 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, mendalam, 
kredibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Obyek yang 
diteliti adalah mengenai manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK 
N 1 Bantul, Yogyakarta. 
B. Seting Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 
Penetapan tempat penelitian merupakan tahapan yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkan tempat penelitian 
berarti objek dan tujuan telah ditetapkan sehingga mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
Pada penelitian ini tempat yang dipilih yaitu SMK N 1 Bantul, 
Jogjakarta, dipilihnya sekolah ini sebagai tempat penelitian, karena 
sekolah ini merupakan sekolah umum yang bukan berbasis agama Islam, 
namun disekolah tersebut menerapkan pembiasaan membaca Al-Qur’an 
sebelum mata pelajaran dimulai dan juga mengadakan program BTQ 
(bimbingan baca tulis Al-Qur’an). Oleh karna itu peneliti ingin meneliti 
lebih lanjut tentang menejemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK 
N 1 Bantul, Yogjakarta ini. 
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2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan 
Agustus 2019. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap. 
a. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan izin. 
b. Tahap penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan 
terjadi dilapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek  
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun 
lembaga (organisasi), yang sifat-keadaannya (attributnya-nya) akan 
diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang didalam 
dirinya melekat atau terkandung objek penelitian (Maslikhan, 2013: 320). 
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, (2012: 116) subjek penelitian 
adalah benda, hal atau orang tempat data untuk penelitian melekat dan 
yang dipermasalahkan. 
Berdasarkan teori diatas maka peneliti menentukan waka kurikulum 
sebagai subjek penelitian. 
2. Informan 
Informan penelitian adalah seseorang yang, karena memiliki 
informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai 
informasi mengenai subjek penelitian (Maslikhan, 2013: 321) 
Berdasarkan teori diatas maka peneliti mengambil guru PAI dan 
salah satu siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta sebagai informan 
penelitian. 
Dalam pemilihan informan semacam ini didasarkan pada sistem 
snowball (bola salju) yang sudah diseleksi terlebih dahulu, sehingga data 
yang dihasilkan dengan teknik ini berupa uraian deskriptif dari data yang 
diperoleh dilapangan, ucapan responden dengan menggunakan alat bantu 
wawancara kemudian dicatat. 
Selain itu peneliti mengadakan studi pustaka untuk menambah 
referensi dalam rangka untuk menemukan teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Metode  pengumpulan data erat hubungannya  dengan masalah 
penelitian yang akan dipecahkan. Karna itu pemilihan teknik dan alat 
pengumpulan data yang sesuai perlu diperhatikan. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalan 
penelitian antara lain adalah: 
1. Observasi  
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Nana Sudjana, 2001: 136)  
sedangkan menurut Margono, (2004: 158) metode observasi merupakan alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Margono, 2004: 158).  
Didalam penelitian ini dilakukan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung dan sistematis ke lokasi penelitian yaitu di SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data 
secara luas dan lengkap tentang: 
a. Keadaan fisik bangunan serta lingkungan sekolah, keadaan sarana 
prasarana, letak geografis, penataannya, pemeliharaan sarana prasarana 
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serta perlengkapan sekolah, situasi belajar atau jika ada fasilitas lain 
yang dimiliki 
b. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pembiasaan membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. 
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penelitian menggunakan 
metode observasi yaitu (a) kesabaran dan kehati-hatian, (b) pemahaman atas 
situasi yang tampak, (c) memahami secara seksama atas perasaan subyek,(d) 
estimasi durasi observasi berlangsung. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu (Moleong, 2009: 186)  
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan. Jadi dengan 
metode wawancara wawancara ini dapat digunakan untuk mencetak, 
melengkapi dan menyempurnakan observasi. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pelaksanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an. 
 
 
97 
 
Untuk mendapatkannya peneliti akan mengadakan komunikasi 
langsung atau wawancara kepada wakil ketua kurikulum, guru PAI dan 
salah satu siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sekumpulan data yang berupa tulisan, 
dokumen, buku buku, majalah, peraturan peraturan, catatan harian dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). Adapun yang peneliti 
maksud dengan dukumen adalah data data yang sifatnya tertulis. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui data tentang manajemen pembiasaan 
membaca Al-Qur’an. Untuk mendapatkannya peneliti memerlukan data 
dokumentasi sepertis jurnal, catatan guru, daftar hadir, jadwal pelajaran 
serta-data data lain yang ada hubungannya dengan penelitian. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data adalah merupakan kegiatan yang mutlak 
dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang berakhir pada 
kesimpulan atau verifikasi dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pada 
penerapan keabsahan data (truthworthness) dibutuhkan teknik pemeriksaan 
untuk mempertahankan validitas data yang akan didapatkan. Criteria yang 
akan dicapai adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
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(transferability), dan kepastian (comfirmability). 
Derajat kepercayaan (credibility), yang berfungsi untuk melaksanakan 
inquiry sedemikian rupa sehingga tingkat keperacayaan penemuannya dapat 
dicapai, juga untuk menunjukkan derajat kepercayaan hasil hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti, keteralihan (transferability), sebagai 
persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan 
penerima. Untuk melakukan keteralihan tersebut, peneliti berusaha mencari 
dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama, 
kebergantungan (dependenability) pada penelitian non kualitatif yang disebut 
dengan reabilitas yaitu mengadakan replikasi studi, yakni dua atau beberapa 
kali diadakan pengulangan hasilnya secara esensi sama, kepastian 
(konfirmability) pada penelitian non kualitatif disebut objektivitas, untuk 
memastikan sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada beberapa orang 
terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang (Moleong, 2011: 324). 
Sedangkan teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 
pada penelitian ini agar bisa menjaga kefalidan adalahmenggunakan teknik 
triangulasi. 
Teknik tiangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai perbandingan data itu, menurut Denzin (1978) dalam Moleong (2011: 
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330) membedakan empat macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi metode, triangulasi penyelidik dan triangulasi teori. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi dengan sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. (2) 
membandingkan apa yang dikatakan oranng didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. (3) membandingkan apa yang dikatakan orang 
orang tentang situasi penelitian denga apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
(4) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2011: 230). 
Adapun triangulasi yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
adalah dengan cara (1) membandingkan data hasi observasi dengan hasil 
wawancara dengan guru, siswa dan kepala sekolah, (2) membandingkan apa 
yang dikatakan guru satu dengan guru yang lain, (3) membandingka keadaan 
perspektif seorang guru dengan berbagai pendapat guru yang lain, (4) 
membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumentasi yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dianalisis. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif yaitu 
dengan menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
Analisis data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisis data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting dan serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang 
ada dalam penelitian. Uraian data ini berupa kalimat-kalimat, bukan 
angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu data yang diperoleh harus diorganisir 
dalam struktur yang mudah dipahami dan diuraikan. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola dan satuan uraian dasar (Moleong, 2009: 103). Sedangkan  
analisis kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah dan milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2011: 248). Dalam pelaksanaannya, 
analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, 
penjelasan dan penempatan data pada konteknya masing-masing. Pelaksanaan 
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analisis data dilakukan pada saat peneliti masih dilapangan dan setelah data 
terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau 
mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang 
menjadi fokus penelitian (Ali, 2011: 248). 
Lexy J. Moleong (2011:280) menyatakan bahwa menganalisis data 
adalah proses pengorganisasian dan mengorbitkan data dalam pola, kategori 
dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis 
interaktif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpilan data  
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi dan 
observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian 
diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. Menurut Bog 
dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2011: 153). 
2. Analisis data  
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2009: 91) mengatakan 
bahwa: “Aktifitas dalam analisis data, yaitu dengan pengumpulan data, 
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data reduction,data display dan conclusion drawing/ ferification”. Dari 
keempat tahapan analisis data diatas maka dapat digambarkan alur analisis 
data dengan menggunakan model interaktif sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dilokasi penelitian 
dengan melakukan  observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses data pada 
pengumpulan berikutnya. 
b. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemutusan, perhtian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi 
data juga merupakan bagian dari analisa data yang mempertegas, 
memperpendek dan memilih data yang dipakai dan membuang yang 
tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa sehingga 
memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. 
Menurut Milles dan Hiberman dalam Sugiyono (2009: 97) 
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan 
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mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang didapat dari 
lapangan masih berupa atau berbentuk uraian atau laporan terperinci 
yang pasti akan terasa sulit bila tidak direduksi, karenannta 
dirangkum hal-hal penting dicari polanyaa. Jadi laporan sebagai 
bahan mentah disingkat, direduksi lebih sistematis sehingga lebih 
mudah dikendalikan.  
Tahapan dalam mereduksi data yaitu membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi 
dan menulis memo.   
c. Deskripsi/penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu 
penyajian data pada penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun 
tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data yang relevan dengan sistematika yang jelas tentang 
hasil penelitian yang diperoleh sehingga menjadi informasi yang 
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dapat disimpulkan dan dapat dipahami. Serta membuat narasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program. Penyajian tersebut 
dilaksanakan setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan 
atau analisis data, agar bisa dijadikan informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
Proses pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam 
bentuk data. Display akan sangat membantu baik bagi peneliti 
maupun bagi orang lain  selain itu reduksi data ditujukan untuk 
menjaring , memilih dan memilah data yang diperlikan, menyusun 
kedalam satu urutan rasional dan logis serta mengaitkan dengan 
aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah kesimpulan tentang obyek yang 
diteliti. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi/ menyimpulkan data  
Setelah data disajikan, maka data dibandingkan dengan teori 
yang menjadi acuan peneliti kemudian diambil kesimpulan dan 
diverifikasi dengan cara mencari data yang lebih mendalam melalui 
pengumpulan data ulang, meninjau kembali kelapangan secara 
simultan untuk mengecek hasil kesimpulan. Setelah data penuh (tidak 
menunjukkan perbedaan) maka data disimpulkan secara final dalam 
bentuk pembahasan dan penyajian hasil secara deskriptif analisi 
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Dari keempat tahapan analisis data diatas maka dapat digambarkan alur 
analisis data dengan menggunakan model interaktif sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data 
(Sugiyono, 2009: 338) 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Tinjauan Umum Tentang SMK N 1 Bantul 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Kesimpulan 
verifikasi 
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a. Letak Geografis SMK N 1 Bantul  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bantul berada 
dalam komplek kelurahan sabdodadi Bantul, tepatnya berlokasi di 
jalan parangtritis KM. 11 desa sabdodadi, kecamatan Bantul, 
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Gedung SMK N 1 Bantul cukup kondusifdan asri yang berada 
diatas lahan seluas 15.900 m2. Adapun batas wilayah geografis SMK 
N 1 Bantul adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Area persawahan  
Sebelah selatan : Jalan Dusun Gawok 
Sebelah timur : Komplek pemakaman umum 
Sebelah barat : MAN 2 Bantul, SMK Kesehatan dan SMP Patria. 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SMK N 1 Bantul 
SMK N 1 Bantul berdiri pada tahun 1968 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor: 213/UKK 
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III/ 1968 tertanggal 4 Juni 1968 dengan nama SMEA Negeri 
Bantuldan sekarang menjadi SMK Negeri 1 Bantul. 
Dalam perkembangannya sekolah sangat serius dengan 
perubahan dan peningkatan mutu. Keseriusan peningkatan mutu 
diaktualisasikan dengan penerapan sistem managemen, sehingga 
SMK Negeri 1 Bantul dapat penghargaan ISO  9001-2000 pada 
tanggal 1 maret 2006. Pada tahun 2010 telah migrasi ke ISO 
9001-2008. Sejak tahun 2007 diakui sebagai sekolah RSBI oleh 
DEPDIKNAS. Sebagai sekolah RSBI SMK N1 Bantul sering 
dijadikan tujuan studi banding dari sekolah sekolah lain baik di Pulau 
Jawa maupun Pulau luar Jawa. 
Pada tahun 2010 SMK N 1 Bantul, menjalin hubungan dengan 
sekolah bisnis bangsa comersial Thailand dan pada tahun 2012 SMK 
N 1 Bantul telah terjalin kerjasama dengan Sungaikolok Industrial and 
Community College Thailand dalam program pertukaran guru dan 
siswa. Pada awal tahun 2013 pemerintah mencabut RSBI berdasarkan 
putusan Mahkamah Konstitusi.   
c. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi SMK N 1 Bantul 
Setiap lembaga atau institusi dalam melaksanakan aktifitasnya 
selalu bertumpu pada garis-garis besar kebijakan yang telah 
ditetapkan. salah satu garis besar yang dijadikan acuan dalam setiap 
usaha yang dilaksanakan adalah visi, misi dan nilai yang 
diimplementasikan oleh lembaga atau institusi tersebut. 
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Adapun visi dan misi dari SMK N 1 Bantul adalah: 
1) Visi sekolah 
“Terwujudnya sekolah berkualitas, berkarakter dan 
berwawasan lingkungan”. 
Untuk mencapai visi sekolah secara sempurna, maka 
dirumuskan beberapa indicator dari visi tersebut, yakni: 
a) Tersedianya sarana prasarana dan SDM sesuai standar SBI 
b) Berprestasi di bidang akademik dan non akademik bertaraf 
nasional dan internasional 
c) Tamatan mampu berkompetensi secara mandiri di era global 
d) Pembelajaran agama diberikan sesuai agama yang dianut 
e) Dikembangkannya sikap toleransi antar sesame 
f) Teraplikasikannya sains dalam keseharian 
g) Berperilaku santun dalam keseharian 
h) Ditanamkan sikap disiplin, jujur dan tanggung jawab pada 
warga sekolah 
 
i) Peduli terhadap sekolah 
2) Misi sekolah 
a) Menyiapkan sarana prasarana dan SDM yang memenuhi 
standar SNP. 
b) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis sains dan 
teknologi. 
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c) Mengimplementasikan iman, taqwa dan nilai-nilaai karakter 
bangsa dalam kehidupan sehari-hari. 
d) Melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Menyiapkan tamatan yang mampu mengisi dan menciptakan 
lapangan kerja serta mengembangkan profesionalitas 
dibidang bisnis. 
3) Tujuan sekolah  
Tujuan pendidikan SMK Negeri 1 Bantul sesuai dengan 
visi dan misi sekolah yang dijiwai dengan nilai-nilai karakter dan 
budaya bangsa. Yaitu: 
a) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional. 
 
b) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu 
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri. 
c) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi 
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun 
yang akan datang. 
d) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang 
produktif, adaptif, kreatif serta berkarakter. 
4) Strategi sekolah 
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan diatas, maka 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) Bantul 
menggunakan pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan 
dan kemauan minat siswa. Sehingga dari proses awal penerimaan 
siswa baru, semua peserta didik diberi kebebasan untuk memilih 
sendiri jurusan yang diinginkan. Selanjutnya keinginan 
tersebutdisingkronkan dengan potensi kemampuan siswa. 
Apabila memenuhi syarat dan ketentuan yang telah ditentukan 
oleh sekolah, maka siswa akan langsung masuk pada jurusan 
yang diinginkannya. Sebaliknya, apabila ada kemauan tanpa 
didukung oleh kamauan siswa, maka akan diarahkan kejurusan 
yang lebih berpotensi baginya. Tentu hal itu dengan 
pertimbangan dan persetujuan pihak siswa, orang tua dan 
sekolah. 
d. Kondisi Fisik Sekolah 
Secara umum kondisi SMK N 1 Bantul adalah sekolah yang 
cukup strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. Jalan menuju ke 
sekolah mudah dicapai serta memiliki fasilitas penunjang cukup 
lengkap seperti gedung untuk penunjang PBM (Proses Belajar 
Mengajar), laboratium, perpustakaan, mushola, aula, taman parker, 
persediaan air bersih, taman, bank mini, keperasi sekolah, kantin 
kamar mandi dan wc. 
Kondisi fisik bangunan, gedung sekolah sangat baik dan 
arealnya sangat luas. Kondisi bangunan kuat dan terawatt dengan baik, 
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sehingga sangat mendukung untuk kegiatan belajar mengajar. Selain 
itu, pihak sekolah juga sudah membangun ruang technopark yang 
berfungsi sebagai galari hasil karya siswa. Sekolah juga sedah 
membangun gedung baru yang akan digunakan sebagai laboratorium 
bidang keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dan untuk 
laboraturium Perbankan Syari’ah (PS). Saat ini sedang merenovasi 
gedung ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang 
WAKA, ruang keluarga dan ruang dewan sekolah. Gedung tersebut 
akan direnovasi menjadi bangunan bertingkat 2 lantai. Berikut ini 
rincian kondisi fisik disekolah SMK N 1 Bantul: 
a) Mushola 
Mushola At-Tholibin adalah mushola milik sekolah SMK 
N 1 Bantul yang digunakan oleh seluruh warga sekolah secara 
aktif untuk kegiatan keagamaan dan non keagamaan. Selain itu 
juga digunakan untuk kegiatan pembelajaran diluar ruangan. 
b) Ruang kegiatan siswa 
Ruang kegiatan siswa digunakan untuk mengembangkan 
dan melatih kemampuan keorganisasian siswa melalui IPM. 
Ruang kelas di SMK N 1 Bantul terdiri dari 46 ruang kelas, 
laboratorium terdapat 13 ruang, perpustakaan terdapat 2 dan 
terdapat 1 ruang peralatan olah raga. 
c) Perpustakaan  
Perpustakaan meripakan sumber ilmu dan informasi bagi 
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peserta didik dan guru. Disekolah ini mempunyai dua ruang 
perpustakaan dengan jumlah keseluruhan judul buku kurang 
lebih 800 judul buku. Untuk saat ini perpustakaan utama sedang 
proses akreditasi, sehingga diperpustakaan utama ini hanya diisi 
dengan judul buku-buku penunjang pendidikan.  
Perpustakaan juga menyediakan fasilitas berupa komputer 
sebanayak 16 unit, 1 unit digunakan sebagai presentasi 
pengunjung, 1 unit digunakan sebagai sirkulasi peminjaman dan 
pengembalian buku, 1 unit sebagai penelusuran buku, 1 unit 
sebagai administrasi dan 12 unit digunakan sebagai browsing. 
d) Laboratorium  
Sebagaimana dijelaskan diatas SMK N1 Bantul 
mempunyai 7 program keahlian. Masing-masing program 
keahlian telah dilengkapi dengan sarana laboratorium yang sudah 
cukup lengkap. Di SMK N 1 Bantul memiliki dua kategori 
laboratorium yaitu laboratorim utama dan laboratorium kejurusan. 
Antara lain laboratorium magnetic, laboratorium bahasa, 
laboratorium akuntansi, dan laboratorium komputer. 
e) Lingkungan sekolah 
Sekolah SMK terletak di lingkungan pemukiman penduduk, 
sehingga siswa dapat sekaligus berlatih untuk bersosialisasi 
secara baik dengan masyarakat. Lingkungan yang sekolah cukup 
bersih dan asri memberikan kenyamanan pada siswa dalam 
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belajar. 
 
e. Identitas SMK N 1 Bantul 
Nama   : Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK) Negeri 1 
 Bantul 
No Induk/ NISN: 341040101001/ 20400416 
Alamat   : Jl.  Parangtritis  KM.  11,  Sabdodadi, Bantul, 
 Yogyakarta, Telp/ Fax. (0274) 367156  
Desa/ Kelurahan : Sabdodadi 
Kecamatan  : Bantul 
Kabupaten  : Bantul 
Profinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kode pos  : 55715 
Email/ website : smeanbtl@yahoo.com/ smkn1bantul.sch.id 
No SK pendirian : 213/ UKK3/ 1968 
Tahun berdiri : 04 Juni 1968  
Diresmikan oleh : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Status sekolah : Negeri 
SMK N 1 Bantul memiliki beberapa jurusan yang sudah berlaku 
yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Multimedia, Teknologi 
Komputer Jaringan dan Pemasaran, dan mulai tahun ajaran 
2015-2016 SMK N 1 Bantul menambah dua jurusan lagi yaitu 
Rekayasa Perangkat Lunak dan Perbankan Syariah. Dengan 
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menambah dua jurusan tersebut diharapkan SMK N 1 Bantul akan 
semakin menjadi sekolah unggulan dan vaforit yang mencetak peserta 
didik berprestasi yang lebih banyak di berbagai jurusan. 
f. Struktur Organisasi Kepengurusan SMK N I Bantul 
STRUKTUR ORGANISASI SMK N 1 BANTUL 
KEPALA SEKOLAH 
 
DEWAN SEKOLAH 
Ir.RETNO YUNIAR DWI ARYANI H.SAJI,S.Pd.I 
    
LITBANG QMR KEPALA TU 
Dra. Y. Indiyaningsih 
 
Drs.Warohman, M.S.I Sumaryani 
      
WAKA 1 Kurikulum 
 
WAKA 2 Kesiswaan 
 
WAKA 3 SARANA/PRASARANA 
 
WAKA 4 
HUMAS 
Samilah, M.Pd. 
 
H.Muhammad Aris, 
S.Pd.I 
 
Drs. Benu Wardono, M.Eng 
 
Drs. Suyanto 
TPK 
 
OSIS 
 
RUMAH TANGGA 
 
PREKERIN/KI 
PERPUSTAKAAN 
 
BK/CBM/KARAKTER 
 
M.R. 
 
BKK 
KGNA 
 
EKSTRA 
 
PERLENGKAPAN/PERALATAN 
 
MAGANG 
GURU 
   
 
UKS 
 
PLH 
 
SIM/SIS 
 
PKS/LKS 
 
SUMBER DAYA 
 
UP 
 
g.  
h.  
i.  
Keterangan : 
Kepala Sekolah      : Ir Retno Yuniar Dwi Ariyani  
Wakil Kepala 1 Kurikulum : Samilah, M.Pd. 
Wakil Kepala 2 Kesiswaan   : H. Muhammad Aris, S.Pd.I 
Wakil Kepala 3 Sarana/Prasarana  : Drs. Benu Wardono, M.Eng 
KKK  
Akuntansi 
Sutarmi, 
S.Pd. 
 
KKK 
Perbankan 
Syariah 
Ririh 
Damayanti, 
M.Acc 
KKK Adm. 
Perkantoran 
Numawati, 
S.Pd. 
Guru/
Wali 
Kelas 
KKK 
Pemasaran 
Windu 
Mahmud, 
M.Eng. 
KKK 
RPL 
Diah 
Utamini
ngsih, 
ST. 
KKK 
TKJ 
Dariyati
, S.Kom 
KKK 
Multimedia 
Andriyani
, S.Kom. 
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Wakil Kepala  4 Humas    : Drs. Suyanto 
Bendahara       : Sri Rahajeng 
(dok, SMK N 1 Bantul 2019) 
g. Keadaan Guru dan Karyawan 
Tenaga pengajar/ Guru merupakan satu komponen yang penting 
proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efisien jika 
seorang guru bisa professional dalam mengajar sehingga bisa 
meningkatkan kualitas keilmuan siswa. Selain itu seorang tenagajar 
atau guru juga merupan satu faktor yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dan gurulah yang secara langsung 
menjadi pusat utama dalam proses belajar mengajar. Jumlah guru 
disekolah ini adalah 106 guru yang berkualifikasi S1 dan S2. 
Selain tenaga pengajar atau guru yang merupakan komponen 
yang sangat penting, karyawan atau pegawai juga tidak kalah penting 
karena membantu mengoprasionalkan program sekolah. Jumlah 
karyawan yang membantu mengoprasionalkan program sekolah di 
SMK N 1 Bantul ada 28 orang. 
 
h. Keadaan Siswa 
Siswa atau anak didik merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam proses belajar mengajar. Sebab tanpa adanya peserta 
didik maka pendidikan tidak akan terjadi, karena pendidikan 
merupakan proses mentransfer ilmu dari pendidik kepada peserta 
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didik, atau satu kepada yang lain. 
Peserta didik atau siswa di SMK N 1 Bantul terdiri dari berbagai 
jurusan yang diantaranya: 
1) Jurusan administrasi perkkantoran (AP), mempunyai 193 orang 
peserta didik 
2) Jurusan Akuntansi (AK), mempunyai 383 orang peserta didik 
3) Jurusan Pemasaran (PM), mempunyai 279 orang peserta didik 
4) Jurusan Perbankan Syariah (PS), mempunyai 96 orang peserta 
didik 
5) Jurusan Multimedia (MM), mempunyai 188 orang peserta didik 
6) Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), mempunyai 187 
orang peserta didik 
7) Jurusan Komputer Jaringan (TKJ), mempunyai 188 orang murid 
Jumlah keseluruhan peserta didik di SMK N 1 Bantul adalah 
1514 peserta didik.  
2. Manajemen Pembiasaan Membaca Al-Quran di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntutan ajaran islam. Pembiasaan dinilai efektif jika penerapannya 
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karean memiliki 
“rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, 
sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka 
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lakukan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’an merupakan aktivitas yang 
positif yang diberikan apresiasi luar biasa seperti yang disabdakan oleh 
Rosulullah SAW “sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar dan 
mengajarkan Al-Qur’an. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1  Bantul merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang mengadakan kegiatan 
pembiasaan-pembiasaan yang terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an. 
Dan kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
diadakan disetiap pagi sebelum mata pelajaran dimulai 
 
Pada kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat dibutuhkan 
manajemen supaya kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan 
baikserta dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Manajemen pembelajaran meliputi: planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actiating (pelaksanaan) dan controlling 
(pengawasan/evaluasi). Yang biasa disingkat dengan POAC. Suatu 
manajemen bisa dikatakan berhasil jika ke empat fungsi di atas bisa 
dijalankan dengan baik. Kelemahan pada salah satu fungsi manajemen 
akan mempengaruhi fungsi manajemen secara keseluruhan dan 
mengakibatkan tidak tercapainya proses yang efektif dan efisien 
Adapun manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
diantaranya yaitu: 
a. Perencanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
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Yogyakarta 
Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran, 
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan padamasa yang akan 
datang. Maka pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informan 
adalah “Bagaimanakah sekolah dalam mengawali perencanaan 
pembiasaan di SMK N 1 Bantul ?” Dari pertanyaan tersebut 
didapatkan jawaban dari Salimah M.Pd, selaku waka kurikulum pada 
22 Juli 2019 sebagai berikut: 
“Dalam rapat tahunan saya bersama para guru merumuskan 
program pembiasaan ini, yang dimasukkan disetiap mata pelajaran 10 
menit sebelum mata pelajaran tersebut dimulai, tidak harus lama-lama 
yang penting para siswa dibiasakan untuk selalu membaca”. 
Sedangkan Ibrohim S.Pd, selaku guru Agama Islam dan Setia 
Budi pada 23 Juli 2019 menyampaaikan bahwa: 
“Dalam rapat tahunan waka kurikulum bersama para guru telah 
merumuskan program pembiasaan, kalo dalam mata pelajaran yang 
saya ampu yaitu mata pelajaran agama Islam dan Setia Budi, 
perencanaan yang saya lakukan adalah dengan cara membuat RPP, 
nah dalam RPP yang saya buat saya memasuk kan program 
pembiasaan ini yaitu 10 menit seteah salam dan sebelum mata 
pelajaran saya mulai” 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa perencanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul dilakukan 
merumuskan program pada rapat tahunan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sebagai 
upaya menoptimalkan pembelajaran atau pelaksanaan pembiasaan. 
Maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan “Apakah 
upaya-upaya yang dilakukan guru dalam mengoptimalkan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an” 
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Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban dari Ibrahim S.Pd, 
pada 23 Juli 2019 menyatakan bahwa: 
“Upaya yang saya lakukan untuk mengoptimalkan perencanaan 
pembiasaan adalah dengan adanya agenda semester, saya membuat 
batasan-batasan dalam Al-Qur’an yang saya ajarkan agar di akhir 
semester Al-Qur’an yang di baca bisa selesi atau hatam satu juz.” 
Dari wawancara tersebut upaya yang perlu dilakukan dalam 
mengoptimalkan perencanaan program pembiasaan adalah dengan 
melakukan batasan pada Al-Qur’an agar selesai dan hatam satu 
semester. Semua itu  dapat berjalan apa bila ada sarana prasarana 
pendukungnya. Salimah selaku waka kurikulum pada 22 Juli 2019 
menjelaskan bahwa: 
“Saya memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 
mengoptimalkan fasilitas dan sarana prasaranayang ada dalam upaya 
mengoptimalkan perencanaan program pembiasaan membaca 
Al-Qur’an”. 
Program pembiasaan yang sudah direncanakan harus 
dilaksanakan secara bertahap, sehingga program yang ada akan 
berjalan sesuai dengan tahapannya. Dari hasil wawancara 
perencanaan pembiasaan pembacaan Al-Qur’an melalui program 
semesteran, yang berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 
Perencanaan adalah proses awal dalam pembelajaran untuk 
menentukan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang efisien dan seefektif mungkin. 
Perencanaan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 
dilakukan pada masa depan. Karna dengan adanya perencanaan 
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proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Poses pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
dilakukan dengan cara merealisasikan rancangan yang telah 
disusundalam RPP dan agenda semester.  
b. Pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul  Yogyakarta 
Pengorganisasian pembiasaan adalah pekerjaan seorang 
pendidik untuk mengatur dan menghubungkan sumber-sumber 
program pembiasaan, sehingga dapat mewujudkan tujuan program 
dengan cara yang paing efektif dan efisien. Maka pertanyaan yang 
diajukan peneliti adalah “Bagaimana pengorganisasian atau 
pengaturan yang dilaksanakan dalam program pembiasaan membaca 
Al-Qur’an?” 
Menurut hasil wawancara dengan Salimah M.Pd, selaku waka 
kurikulum pada 22 Juli 2019 sebagai berikut: 
“Dalam kegiatan pengorganisasian atau pengaturan ini saya 
mewajibkan seluruh guru dan murid yang beragama islam untuk 
selalu menjaga wudhu dan membawa Al-Quran dalam setiap 
pembelajaran, karena program pembiasaan membaca Al-Qur’an ini 
direncanakan akan dilaksanakan 10 menit sebelum mata pelajaran 
dimulai”. 
 
 
 
 
Sedangkan Ibrohim S.Pd, dalam wawancaranya pada 23 Juli 
2019 menyampaaikan bahwa: 
“Setiap guru pengampu mendapat bagian satu juz dalam 
Al-Qur’an, dan untuk menghindari kejenuhan, dalam satu pertemuan 
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saya menyampaikan motivasi tentang mu’jizat Al-Qur’an bahwa 
Al-Qura’an dapat memberikan syafaat bagi pembacanya”. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik untuk 
menciptakan suasana kondusif dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal (Syaiful Bahari, 2002: 194). Iklim belajar yang merupakan 
tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan daya 
tarik tersendiri bagi proses pembelajaran dan pembiasaan. Sebaliknya 
iklim belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan 
kejenuhan dan rasa bosan. 
Organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman dan aman bagi 
perkembangan potensi seluruh siswa secara optimal termasuk dalam 
hal ini adalah penyediaan bahan program pembiasaan yang menarik 
dan menantang bagi siswa serta pengelolaan kelas yang tepat, efektif 
dan efisien. Misalnya menyampaikan beberapa hadis tentang 
keutamaan Al-Qur’an bagi pembacanya. Pemberian reward bagi 
siswa yang bacaannya bagus yang sesuai dengan tajwid. 
 
 
Dalam pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an di 
SMK N 1 Bantul mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pengorganisasian guru dalam 
program pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul guru 
mempunyai peran sebagai berikut. 
1) Fasilitaator, artinya seorang guru seorang guru memfasilitasi 
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setiap kebutuhan dari proses pembiasaan. Peran ini memosisikan 
guru pada kondisi stand by, yang setiap saat harus dapat 
memfasilitasi kebutuhan siswa, hususnya yang berhubungan 
dengan proses program pembiasaan. 
2) Manajer, diartikan sebagai pengelola. Guru sebagai manajer, 
berarti dalam proses pembiasaan seorang guru sebagai pengelola 
proses pembiasaan sehingga arah dan tujuan tercapai, yaitu siswa 
dapat tergerah hatinya untuk membaca Al-Qur’an tanpa harus 
didampingi seorang guru. 
3) Motivator, guru adalah seorang dewasa yang secara sadar 
mengambil pososi memberikan pembelajaran dan pendidikan 
kepada siswa. Pososi ini memungkinkan guru sebagai pusat 
acuan bagi siswa. Hal ini disebabkan karna siswa menganggap 
bahwa seorang guru telah memiliki banyak pengalaman hidup 
sehingga mereka menganggap bahwa segala pengalaman guru 
tersebut dapat dimilikinya juga. 
4) Evaluator, proses pembiasaan yang dilaksanakan guru bertujuan 
untuk membiasakan para siswa untuk terbiasa membaca 
Al-Qur’an dirumah, untuk mengetahui apakah program 
pembiasaan ini telah sukses, maka seorang guru dapat 
menetahuinya dengan melakukan evaluasi. (24 februari 2019) 
c. Pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta  
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Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien (Gunawan, 2015: 56).  Pertanyaan yang peneliti ajukan  
dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul adalah “langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan oleh 
guru ketika proses pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Salimah selaku waka 
kurikulum pada 22 Juli 2019 menjelaskan bahwa: 
“Seperti pembelajaran lainnya langkah-langkah yang dilakukan 
kepada siswa dalam program pembiasaan membaca Al-Qur’an 
diantaranya adalah salam, membaca do’a kemudian dilanjutkan 
dengan membaca Al-Quran.” 
 
 
Hal ini disampaikan juga oleh Ibrohim S.Pd, selaku guru agama 
islam dan setia budi pada wawancara tanggal 23 Juli 2019 
menyampaaikan bahwa: 
“Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pelaksanaan 
program pembiasaan membaca Al-Qur’an yaitu pendahuan, biasanya 
salam lalu doa baru memulai program pembiasaan yaitu membaca 
Al-Qur’an”. 
Setelah pendahuluan tahap selanjutnya ialah proses atau 
jalannja pembiasaan membaca Al-Qur’an, maka pertanyaan yang 
peneliti ajukan adalah “apa metode pembiasaan membaca 
Al-Qur’an?” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Salimah selaku waka 
kurikulum pada 22 juli 2019 menjelaskan bahwa: 
“Ada beberapa metode yang saya gunakan dalam proses 
program pembiasaan membaca Al-Qur’an ini eee… yang pertama 
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metode menirukan, yaitu guru membaca atu ayat kemudian diikuti 
oleh semua siswa, kemudia yang kedua metode estafet, yaitu 
membaca Al-Qur’an dengan cara estafet, yang dimulai dari guru 
kemudian dilanjutkan satu persatu oleh semua siswa, dan yang yang 
ketiga metode membaca bersama, yaitu guru dan semua siswa 
membaca secara bersamaan. He he metode ini sering saya gunakan 
karna untuk menyingkat waktu agar mata pelajaran yang saya ampu 
segera saya mulai”. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh oleh Ibrohim S.Pd, 
selaku guru agama Islam dan setia budi pada wawancara tanggal 23 
juli 2019 menyampaaikan bahwa: 
“Emmm…. kalo metode yang saya gunakan dalam proses 
pelaksanaan program pembiasaan membaca Al-Qur’an yaitu metode 
menirukan guru, kemudian saya lempar pertanyaan tentang tajwid. 
Metode ini saya anggap lebih efektif untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam membaca Al-Qur’an, selain itu saya bisa menyampaikan 
pelajaran tajwidnya”. 
Dari hasil wawancara tersebut metode membaca Al-Qur’an 
yang digunakan dalam program pembiasaan membaca Al-Qur’an di 
SMK N 1 Bantul Yogyakarta antara lain metode menirukan bacaan 
guru, metode estafet atau melanjutkan bacaan sebelumnya dan 
metode membaca bersama. 
d. Evaluasi pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta 
Rangkaian akhir dari manajemen yang penting adalah evaluasi, 
berhasil atau tidaknya suatu program dalam mencapai tujuannya 
dapat dilakukan evaluasi terhadap produk yang dihasilkan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam evaluasi adalah prinsip kontinuitas, yaitu 
guru secara terus menerus mengikuti pertumbuhan, perkembangan 
dan perubahan siswa. 
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Efektivitas program pembiasaan tidak dapat diketahui tanpa 
melalui evaluasi. Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informan 
adalah “bagaimanakah anda melaksanakan evaluasi pembiasaan 
membaca Al-Qur’an?” 
 
 
Dari hasil wawancara dengan Salimah,Mp.d pada tanggal 22 
Juli 2019, maka diperoleh jawaban: 
“Kalau evaluasi program pembiasaan membaca Al-Qur’an ini 
agak susah ya, karna program ini bukan mata pelajaran tapi program 
tambahan untuk membiasakan siswa agar terbiasa membaca 
Al-Qur’an, sebenarna bukan hanya siswanya tapi juga para gurunya. 
Tapi walaupun susah saya tetap melakukan evaluasi. Yaitu evaluasi 
perencanaan yang saya lakukan diakhir tahun dalam rapat dewan guru. 
Dan evaluasi pelaksanaan program, yaitu dengan cara memberi daftar 
bacaan kepada siswa, yang daftar itu wajib di tandatangani orang tua 
sebagai bukti kalau siswa tersebut telah membaca Al-Qur’an 
dirumah”. 
Sebagaimana disampaikan Ibrahim SP.d dalam wawancara pada 
tanggal 23 Juli 2019 menjelaskan bahwa. 
“Dalam evaluasi pembiasaan membaca Al-Qur’an ini, sekolah 
membuatkan tabel atau daftar bacaan kepada siswa yang dikumpulan 
setiap akhir semester dan disertakan tanda tangan orang tua”. 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa evaluasi 
proram pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta dengan cara evaluasi perencanaan dan evaluasi 
pelaksanaan. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi adalah prinsip 
kontinuitas, yaitu secara terus menerus mengikuti pertumbuhan, 
perkembangan dan perubahan siswa. Dari hasil evaluasi dapat 
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dijadikan oleh sekolah sebagai acuan untuk memperbaiki program 
dan memantau keberhasilan manajemen pembiasaan membaca 
Al-Qur’an yang diterapkan.  
e. Hambatan dan solusi dalam Manajemen pembiasaan membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
Setiap gerak dan langkah manusia senantiasa dirintangi oleh 
kesulitan-kesulitan yang menghadangnya kapan dan dimana saja. 
Setiap berlangsungnya proses pendidikan sudah barang tentu akan 
menemukan kendala-kendala untuk menuju sesuatu pembelajaran 
yang efektif. Maka pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informan 
adalah “kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an”? Menurut hasil wawancara dengan Slimah, 
MP.d pada tanggal 22 Juli 2019 diperoleh jawaban dari pertanyaan di 
atas yaitu: 
“Kendala-kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan 
pembiasaan diantaranya adalah banyak siswa-siswa yang merasa 
bosan, bahkan ada siswi yang beralasan lagi berhalangan. Selain itu 
yang menjadi gendala adalah daftar bacaan yang diberikan siswa 
hanya jedi formalitas saja. Siswa dirumah tidak baca Al-Qur’an tapi 
minta tanda tangan sm orang tuanya”. 
Jawaban yang hampir sama juga disampaikan oleh Ibrahim SP.d 
pada tanggal 23 Juli 2019 adalah sebagai berikut: 
“Sebenarnya yang menjadi kendala dalam program ini adalah 
terlalu keseringan, jadi para siswa jadi bosan dan mencari-cari alas an 
agar tidak disuruh baca. Ada yang alasan lagi halangan lah, ada yang 
sudah batal ada juga yang alasan sudah kentut dll”. 
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Jawaban yang disampaikan salah satu siswa yang bernama 
Ahmad Mutohir, dia mengatan: 
“Bosen pak… mosok tiap hari suruh mengaji, apalagi pas pak 
guru nyuruh saya baca sendiri, saya malu kalo baca sendiri karna saya 
belom bisa baca dengan lancar”. 
 
Kendala utama dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK 
N 1 Bantul Yogyakarta adalah para siswa merasa bosan dan siswa 
tidak membiasakan diri membaca Al-Quran dirumah. 
Berbagai upaya telah dilakukan guru dalam mengaatasi kendala 
dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an maka 
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada informan yaitu “bagaimana 
solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang ada 
dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an”? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Salimah MP.d pada 
tanggal 22 Juli 2019 menyatakan sebagai berikut. 
“Untuk mengatasi kejenuhan siswa saya menyuruh semua guru 
pengampu untuk menyela nyelani dengan materi materi lain, yang 
penting masih sekitar ilmu Al-Qur’an. yang penting suwasana kelas 
jadi kondusif dan siswa tidak merasa bosan. La kalau utuk evaluasi 
saya memberikan sangsi pada siswa wang buku daftar bacaannya 
tidak ditandatangani orang tua”. 
Sedangkan Ibrahim SP.d selaku guru Pendidikan Agama dan 
setia budi dalam wawancaranya pada tanggal 23 Juli 2019 
menyampaikan sebagai berikut: 
“Solusi yang saya upayakan untuk mengatasi kejenuhan siswa 
adalah dengan cara menyampaikan cerita-cerita dalam Al-Qur’an, 
kadang saya memberi game mencari hukum bacaan, kadang saya juga 
menyuruh salah satu siswa yang suwaranya bagus untuk membaca 
Al-Qur’an sendiri ”. 
Berdasarkan beberapa hal yang diupayakan dalam 
meningkatkan kualitas pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
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Bantul Yogyakarta tidak lepas dari semua peran guru. Guru harus 
dapat menempatkan diri dan menciptakan suasana yang kondusif, 
karena fungsi guru disekolah. 
B. Pembahasan  
Pembiasaan merupakan sebuah metode dalam pendidikan berupa proses 
penanaman kebiasaan. Inti dari pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap 
masuk kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha 
membiasakan (Tafsir, 2010: 144). Sedangkan manajemen pembiasaan 
membaca Al-Qur’an adalah suatu pengaturan terhadap kegiatan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Dalam manajemen terdapat rangkaian kegiatan yang berintikan 
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi yang bertujuan 
menggali dan memanfaatkan sumber daya manusia manusia yang secara 
evektifuntuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. 
Adapun dalam manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul  Yogyakarta Tahun pelajaran 2019/2020 diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
1. Perencaan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul Yogyakarta 
Perencacaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan 
atas sejumlah aternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan yang 
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dikehendaki serta pemantauan dan penilaian atas hasil pelaksanaan yang 
dilakukan secara sistematis (Usman, 2006: 42). 
Proses pembiasaan di SMK N 1 Bantul dilakukan dengan cara 
merealisasikan rancangan yang telah disusun dalam rencana pembelajaran 
dan agenda semester. Perencanaan yang dilakukan akan menentukan 
keberhasilan pekerjaan yang dipimpinnya. 
Perencanaan merupakan salah satu hal terpenting yang perlu dibuat 
untuk mencapai tujuan. Karna sering kali pelaksanaan kegiatan akan 
mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa perencanaan. Sekolah 
akan kehilangan kesempatan dan tidak menjawab pertanyaan tentang apa 
yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya maka rencana harus dibuat. 
Sebab dengan rencana tindakan akan terarah dan terfokus pada tujuan 
yang akan dicapai. Sehingga perencanaan adalah pemilihan dari sejumlah 
aternatif tentang penetapan prosedur pencapaian tujuan tersebut (Soetjipto 
dan Kosasi, 2004: 134). 
2. Pengorganisasian manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 
1 Bantul Yogyakarta 
Dalam pengorganisasian pembiasaan di SMK N 1 Bantul guru 
membuat tahapan-tahapan materi pembiasaan yang akan dilalui selama 
satu semester. Selain itu guru menyampaikan hadis tentang keutamaan 
Al-Qur’an dan cerita-cerita mu’jizat Al-Qur’an. dalam pengorganisasian 
di SMK N 1 Bantul guru mampu menciptakan suasana yang kondusif. Hal 
ini terlihat dengan antusias atau semangat siswa dalam mengikuti program 
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pembiasaan dan merasa nyaman dikelas karena kondisi kelas yang bersih, 
nyaman dan menyenangkan. 
Para guru di SMK N 1 Bantul Yogyakarta mampu memerankan 
dirinya sebagai: 
a. Fasilitaator, artinya seorang guru seorang guru memfasilitasi setiap 
kebutuhan dari proses pembiasaan. Peran ini memosisikan guru pada 
kondisi stand by, yang setiap saat harus dapat memfasilitasi 
kebutuhan siswa, hususnya yang berhubungan dengan proses program 
pembiasaan. 
b. Manajer, diartikan sebagai pengelola. Guru sebagai manajer, berarti 
dalam proses pembiasaan seorang guru sebagai pengelola proses 
pembiasaan sehingga arah dan tujuan tercapai, yaitu siswa dapat 
tergerah hatinya untuk membaca Al-Qur’an tanpa harus didampingi 
seorang guru. 
c. Motivator, guru adalah seorang dewasa yang secara sadar mengambil 
pososi memberikan pembelajaran dan pendidikan kepada siswa. 
Pososi ini memungkinkan guru sebagai pusat acuan bagi siswa. Hal 
ini disebabkan karna siswa menganggap bahwa seorang guru telah 
memiliki banyak pengalaman hidup sehingga mereka menganggap 
bahwa segala pengalaman guru tersebut dapat dimilikinya juga. 
d. Evaluator, proses pembiasaan yang dilaksanakan guru bertujuan 
untuk membiasakan para siswa untuk terbiasa membaca Al-Qur’an 
dirumah, untuk mengetahui apakah program pembiasaan ini telah 
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sukses, maka seorang guru dapat menetahuinya dengan melakukan 
evaluasi. 
Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan 
berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu. Untuk merealisasikan 
suatu rencana kearah tujuan yang telah ditetapkan memerlukan 
pengaturan-pengaturan yang tidak saja menyangkut wadah dimana 
kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan namun juga aturan main (Rules of 
game) yang harus ditaati oleh setiap orang untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Pengorganisasian dapat diartikan sebagai keseluruhan 
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung 
jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
yang telah ditentukan. 
3. Pelaksanaan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul Yogyakarta 
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien, sehingga akan memiliki nilai. 
Dalam proses program pembiasaan ini guru sebagai pemimpin yang 
berperan mempengaruhi atau memotivasi siswa agar mau melakukan 
pekerjaan yang diharapkan, (dalam hal ini mampu membiasakan membaca 
Al-Qur’an). guru harus selalu berusaha untuk memperkuat motivasi siswa 
dalam belajaar atau dalam program pembiasaan membaca Al-Qur’an ini 
guru harus bisa memberikan motivasi agar siswa mampu membiasakan 
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diri untuk membaca Al-Qur’an. 
Dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul ini metode yang digunaakan berbeda dengan metode membaca 
Al-Qur’an dengan sekolah sekolah madrasah. Selain waktunya yang 
sangat singkat juga program ini bertujuan untuk membiasakan para siswa 
untuk membiasakan membaca Al-Qur’an, bukan belajar membaca atau 
mengaji pada umumnya. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogya 
karta adalah metode menirukan guru, estafet atau melanjutkan dan 
membaca bersama. 
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) 
merupakan fungsi manajemen yang paling utama dalam fungsi 
perencanaandan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actiating justru 
lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan 
orang dalam organisasi. Pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan 
upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui 
berbagai pengaruh dan motivasian agar setiap siswa dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas, dan tanggung 
jawabnya.  
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4. Evaluasi manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta 
Kegiatan evaluasi pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 
Bantul Yogyakarta dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi perencanaan. 
Dan evaluasi pelaksanaan. Evaluasi perencanaan pembiasaan membaca 
Al-Qur’an dilakukan pada akhir tahun pelajaran melalui rapat dewan guru. 
Dan evaluasi pelaksanaan pembiasaan membaca Al- Qur’an yang 
dilakukan dengan cara memberikan daftar bacaan kepada siswa yang 
ditandatangani orangtua siswa sebagai bukti bahwa siswa yang 
bersangkutan telah membiasakan diri membaca Al-Quran dirumah. 
Hasil evaluasi manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an 
berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan teori. Terbukti telah 
diadakannya evaluasi secara menyeluruh baik dari segi perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil dari pembiasaan membaca Al-Qur’an. hasil dari 
evaluasi ini digunakan guru untuk menentukan tindak lanjut. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi adalah prinsip 
kontinuitas, yaitu secara terus menerus mengikuti pertumbuhan, 
perkembangan dan perubahan siswa. Dari hasil evaluasi dapat dijadikan 
oleh sekolah sebagai acuan untuk memperbaiki program dan memantau 
keberhasilan manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an yang 
diterapkan. 
5. Hambatan dan solusi dalam manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an 
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di SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
a. Hambatan dan solusi dalam manajemen pembiasaan membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
Hambatan utama dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an di 
SMK N 1 Bantul Yogyakarta adalah kejenuhan yang dihadapi siswa, 
selain itu guru juga merasa kesulitan untuk mengevaluasi apakah 
pembiasaan membaca Al-Qur’an yang dilakukan disekolah juga 
dilakukan dirumah. 
b. Solusi dalam manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 
1 Bantul Yogyakarta. 
Dalam mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul Yogyakarta solusi yang diterapkan 
yaitu:  
1) Untuk mengatasi kejenuhan guru memberikan materi-materi lain 
yang terkait dengan ilmu Al-Qur’an, memberikan game tentang 
hukum bacaan Al-Qur’an, menjadikan suasana kelas jadi aktif 
dan menyuruh salah satu siswa yang suwaranya bagus untuk 
membaca Al-Qur’an secara tartil sedangkan yang lain hanya 
mendengarkan. 
2) Siswa yang buku daftar bacaannya tidak ditandatangani orang tua, 
akan diberikan sangsi. 
BAB V 
PENUTUP 
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C. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan Manajemen Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di 
SMK N 1 Bantul Yogyakarta maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta tahun 2018/2019, hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an (Planning) 
Perencanaan yang dilakukan waka kurikulum bersama guru 
adalah dengan cara merumuskan program pembiasaan yang 
dimasukkan kedalam semua mata pelajaran, kecuali mata pelajaran 
olahraga. 
b. Pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an (Organizing) 
Pengorganisasian pembiasaan membaca Al-Qur’an yang 
dilakukan oleh waka kurikulum bersama para guru adalah 
mewajibkan semua siswa untuk selalu menjaga wudhu dan membawa 
Al-Qur’an kedalam kelas, setiap guru pengampu mendapat bagian 
satu juz yang dibaca bersama siswa. 
c. Pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an (Actuating) 
Pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh semua guru, yaitu membaca Al-Qur’an maksimal selama 10 
menit sebelum mata pelajaran dimulai. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul ini 
adalah metode menirukan bacaan, metode meneruskan bacaan dan 
metode membaca secara bersama-sama. 
d. Evaluasi pembiasaan membaca Al-Qur’an (Controlling) 
Evaluasi pembiasaan membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh 
para waka kurikulum dan para guru adalah dengan dengan evaluasi 
perencanaan dan evaluasi pelaksanaan. Evaluasi perencanaan 
dilakukan oleh waka kurikulum bersama para guru dalam rapat 
tahunan dan evaluasi pelaksanaan dengan cara mengecek buku daftar 
bacaan siswa. 
2. Hambatan dan solusi yang diberikan dalam melaksanakan manajemen 
pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta tahun 
2018/2019 
a. Hambatan  
Hambatan dalam melaksanakan pembiasaan membaca 
Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta adalah kejenuhan siswa 
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karna terlalu seringnya pembiasaan ini dilaksanakan. 
 
 
b. Solusi 
Hambatan yang paling utama dalam  melaksanakan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta 
adalah kejenuhan siswa. Solusi yang diberikan guru dalam mengatasi 
kejenuhan ini adalah dengan cara memberikan game-game yang 
terkait dengan hukum bacaan Al-Qur’an, menyuruh salah satu siswa 
yang suaranya bagus untuk melantunkan Al-Qura’an. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kiranya masih banyak hal yang perlu 
disempurnakan, oleh karena itu peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru dalam manajemen pembiasaan membaca Al-Qur’an yang 
telah dilakukan kiranya lebih ditingkatkan dengan senantiasa 
melaksanakan dengan sebaik-baniknya bukan sekedar formalitas saja. 
Agar siswa yang menjadi sasaran dalam manajemen pembiasaan ini dapat 
menikuti dengan sebaik baiknya dan dapat dibiasakan dirumah atau 
dimanapun tempatnya. 
2. Bagi siswa hendaknya lebih menyadari bahwa membaca Al-Qur’an 
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pahalanya sangat besar dan dapat memberikan syafaat bagi para 
pembacanya besok di hari kiamat. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN-PANDUAN 
Lampiran 1.1 
PANDUAN WAWANCARA 
No Kode Informan Pertanyaan 
1 W. 01 Waka 
Kurikulum 
1. Bagaimanakah sekolah dalam mengawali 
perencanaan pembiasaan di SMK N 1 Bantul? 
2. Apakah upaya-upaya yang dilakukan guru dalam 
mengoptimalkan pembiasaan membaca 
Al-Qur’an? 
3. Bagaimana pengorganisasian atau pengaturan 
yang dilaksanakan dalam program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an? 
4. Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan 
oleh guru ketika proses pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an? 
5. Apa metode pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
6. Bagaimanakah anda melaksanakan evaluasi 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan 
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pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
8. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
2 W.02 Guru PAI 1. Bagaimanakah sekolah dalam mengawali 
perencanaan pembiasaan di SMK N 1 Bantul? 
2. Apakah upaya-upaya yang dilakukan guru dalam 
mengoptimalkan pembiasaan membaca 
Al-Qur’an? 
3. Bagaimana pengorganisasian atau pengaturan 
yang dilaksanakan dalam program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an? 
4. Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan 
oleh guru ketika proses pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an? 
5. Apa metode pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
6. Bagaimanakah anda melaksanakan evaluasi 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
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8. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
 
3 W. 03 Siswa  1. Apakah penting pembiasaan membaca Al-Quran 
ini dilaksanakan disekolah? 
2. Bagaimana respon siswa/anda saat pelaksanaan 
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran 
dimulai? 
3. Bagaimana proses guru dalam mengajar 
pembiasaan membaca Al-Qur’an? 
4. Apa kendala yang anda alami saat proses 
pelaksanaan membaca Al-Quran dikelas 
5. Apakah anda juga membaca Al-Qur’an ketika 
dirumah? 
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Lampiran 1.2 
PANDUAN OBSERVASI/ PENGAMATAN 
No Kode Jenis Kegiatan Hal yang Diamati 
2 O.01 Pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Pelaksanaan pembiasaan membaca 
Al-Qur’an didalam kelas 
3 O.02 Evaluasi  pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Bentuk evaluasi yang dilakukan 
dalam program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
4 O.03 Kondisi sekolah Keadaan sekolah SMK N 1 Bantul 
Yogyakarta 
Lampiran 1.3 
PANDUAN DOKUMENTASI 
No  Kode Jenia Dokumen Hal yang dianalisis 
1 D.01 Profil SMK N I Bantul 
Yogyakarta 
1. Letak geografis SMK N I Bantul 
Yogyakarta 
2. Sejarah berdirinya SMK N I 
Bantul Yogyakarta 
3. Visi, misi dan tujuan SMK N I 
Bantul Yogyakarta 
2 D. 02 Struktur organisasi SMK N Struktur orgsnisasi SMK N 1 Bantul 
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I Bantul Yogyakarta Yogyakarta 
 
3 D. 03 Program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
1. Agenda semester wal dan akhir 
2. Silabus SMK N I Bantul 
Yogyakarta 
4 D.04 Data guru dan pembagian 
tugas mengajar 
1. Jumlah guru 
2. Pembagian tugas pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
5 D.05 Program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an SMK 
N 1 Bantul Yogyakarta 
1. Daftar juz setiap guru pengampu 
mata pelajaran. 
2. Agenda semester SMK N 1 Bantul 
3. Daftar bacaan Al-Qur’an siswa 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
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CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
Lampiran 2.1 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA 
KURIKULUM 
Hari/tanggal : Senin, 22 Juli 2019 
Lokasi  : Di kantor WaKa kurikulum 
Informan : Ibu Salimah M.Pd 
Jabatan  : WaKa kurikulum 
Deskripsi: 
Pada hari rabu saya rabu tanggal 22, Juli 2019 peneliti menemui ibu salimah 
selaku WaKa Kurikulum SMK N 1 Bantul Yogyakarta, ia menyambut dengan 
sangat ramah . Peneliti langsung menyampaikan maksud dan tujuan datang ke 
kantor beliau. Ia langsung mempersilahkan peneliti untuk berwawancara tentang 
data apa saja yang diperlukan peneliti. Dan peneliti langsung melakukan 
wawancara. 
 
KODE PENELITI WAKA KURIKULUM 
CL. W.01 Bagaimanakah sekolah 
dalam mengawali 
perencanaan pembiasaan di 
SMK N 1 Bantul? 
 
Dalam rapat tahunan saya bersama 
para guru merumuskan program 
pembiasaan ini, yang dimasukkan 
disetiap mata pelajaran 10 menit 
sebelum mata pelajaran tersebut 
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dimulai, tidak harus lama-lama yang 
penting para siswa dibiasakan untuk 
selalu membaca. 
 Apakah upaya-upaya yang 
dilakukan guru dalam 
mengoptimalkan 
pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
Saya memberikan kesempatan 
kepada guru-guru untuk 
mengoptimalkan fasilitas dan sarana 
prasaranayang ada dalam upaya 
mengoptimalkan perencanaan 
program pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
 Bagaimana 
pengorganisasian atau 
pengaturan yang 
dilaksanakan dalam program 
pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
Dalam kegiatan pengorganisasian 
atau pengaturan ini saya 
mewajibkan seluruh guru dan murid 
yang beragama islam untuk selalu 
menjaga wudhu dan membawa 
Al-Quran dalam setiap 
pembelajaran, karena program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an ini 
direncanakan akan dilaksanakan 10 
menit sebelum mata pelajaran 
dimulai 
 Langkah-langkah apa saja 
yang harus dilakukan oleh 
guru ketika proses 
pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Seperti pembelajaran lainnya 
langkah-langkah yang dilakukan 
kepada siswa dalam program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an 
diantaranya adalah salam, membaca 
do’a kemudian dilanjutkan dengan 
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membaca Al-Quran 
 Apa metode pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang saya 
gunakan dalam proses program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an ini 
eee… yang pertama metode 
menirukan, yaitu guru membaca atu 
ayat kemudian diikuti oleh semua 
siswa, kemudia yang kedua metode 
estafet, yaitu membaca Al-Qur’an 
dengan cara estafet, yang dimulai 
dari guru kemudian dilanjutkan satu 
persatu oleh semua siswa, dan yang 
yang ketiga metode membaca 
bersama, yaitu guru dan semua 
siswa membaca secara bersamaan. 
He he metode ini sering saya 
gunakan karna untuk menyingkat 
waktu agar mata pelajaran yang 
saya ampu segera saya mulai 
 Bagaimanakah anda 
melaksanakan evaluasi 
pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
Kalau evaluasi program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an ini agak susah 
ya, karna program ini bukan mata 
pelajaran tapi program tambahan 
untuk membiasakan siswa agar 
terbiasa membaca Al-Qur’an, 
sebenarna bukan hanya siswanya 
tapi juga para gurunya. Tapi 
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walaupun susah saya tetap 
melakukan evaluasi. Yaitu evaluasi 
perencanaan yang saya lakukan 
diakhir tahun dalam rapat dewan 
guru. Dan evaluasi pelaksanaan 
program, yaitu dengan cara 
memberi daftar bacaan kepada 
siswa, yang daftar itu wajib di 
tandatangani orang tua sebagai 
bukti kalau siswa tersebut telah 
membaca Al-Qur’an dirumah. 
  
Lampiran 2.2 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Hari/tanggal : Selasa, 23 Juli 2019 
Lokasi  : Di ruang tamu kantor  
Informan : Bpk. Ibrahim SP.d 
Jabatan  : Guru PAI 
Deskripsi: 
Setelah hari sebelumnya peneliti menemui Ibu Salimah, kini pada tanggal 23, 
Juli 2019 peneliti meminta informasi atau keterangan dari Bpk Ibrahim. 
Wawancara yang peneliti lakukan juga hampir sama dengan Ibu Salimah yakni 
mengenai Manajemen pemnbiasaan membaca Al-Qur’an. 
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KODE PENELITI GUURU PAI 
CL. W.02 Bagaimanakah sekolah dalam 
mengawali perencanaan 
pembiasaan di SMK N 1 
Bantul? 
 
Dalam rapat tahunan waka 
kurikulum bersama para guru telah 
merumuskan program 
pembiasaan, kalo dalam mata 
pelajaran yang saya ampu yaitu 
mata pelajaran agama Islam dan 
Setia Budi, perencanaan yang saya 
lakukan adalah dengan cara 
membuat RPP, nah dalam RPP 
yang saya buat saya memasuk kan 
program pembiasaan ini yaitu 10 
menit seteah salam dan sebelum 
mata pelajaran saya mulai 
 Apakah upaya-upaya yang 
dilakukan guru dalam 
mengoptimalkan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Upaya yang saya lakukan untuk 
mengoptimalkan perencanaan 
pembiasaan adalah dengan adanya 
agenda semester, saya membuat 
batasan-batasan dalam Al-Qur’an 
yang saya ajarkan agar di akhir 
semester Al-Qur’an yang dibaca 
bisa selesi atau hatam satu juz 
 Bagaimana pengorganisasian 
atau pengaturan yang 
dilaksanakan dalam program 
pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
Setiap guru pengampu mendapat 
bagian satu juz dalam Al-Qur’an, 
dan untuk menghindari kejenuhan, 
dalam satu pertemuan saya 
menyampaikan motivasi tentang 
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mu’jizat Al-Qur’an bahwa 
Al-Qura’an dapat memberikan 
syafaat bagi pembacanya 
 Langkah-langkah apa saja 
yang harus dilakukan oleh 
guru ketika proses 
pelaksanaan pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Langkah-langkah yang dilakukan 
guru dalam pelaksanaan program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an 
yaitu pendahuan, biasanya salam 
lalu doa baru memulai program 
pembiasaan yaitu membaca 
Al-Qur’an 
 Apa metode pembiasaan 
membaca Al-Qur’an 
Emmm…. kalo metode yang saya 
gunakan dalam proses 
pelaksanaan program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an yaitu metode 
menirukan guru, kemudian saya 
lempar pertanyaan tentang tajwid. 
Metode ini saya anggap lebih 
efektif untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Quran, selain itu 
saya bisa menyampaikan pelajaran 
tajwidnya 
 Bagaimanakah anda 
melaksanakan evaluasi 
pembiasaan membaca 
Al-Qur’an 
Dalam evaluasi pembiasaan 
membaca Al-Qur’an ini, sekolah 
membuatkan tabel atau daftar 
bacaan kepada siswa yang 
dikumpulan setiap akhir semester 
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dan disertakan tanda tangan orang 
tua 
Lampiran 2.3 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 
Lokasi  : Di teras sekolah  
Informan : Ahmad Mutohir 
Jabatan  : Siswa SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
Deskripsi: 
Setelah wawancara dengan Guru PAI dikantor guru peneliti kemudian melanjutkan 
wawancara dengan salah satu siswa. Peneliti kemudian bertemu dengan Ahmad 
Mutohir dan menawarkan wawancara apakah bersedia, kemudian dia mengiyakan 
dan mulai wawancara. 
KODE PENELITI SISWA 
CL. W.03 Apakah penting pembiasaan 
membaca Al-Quran ini 
dilaksanakan disekolah? 
Kalo menurut saya ya sangat 
pentingkarena itu ya… terutama 
bagi saya yang jarang membaca 
Al-Qur’an he he… 
 Bagaimana respon siswa/anda 
saat pelaksanaan membaca 
Al-Qur’an sebelum 
pembelajaran dimulai? 
Ya kalau itu….. ada yang 
sebagian semangat, ada juga 
sebagian yang merasa bosen 
pak… sampai suka beralasan 
kalau sudah batal wudhu. 
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 Bagaimana proses guru dalam 
mengajar pembiasaan membaca 
Al-Qur’an? 
Ya kalau bu salimah banyak 
modep pak… dalam pelajaran bu 
salimah selalu gayeng he he….. 
 Apa kendala yang anda alami 
saat proses pelaksanaan 
membaca Al-Quran dikelas 
Bosen pak… mosok tiap hari 
suruh mengaji, apalagi pas pak 
guru nyuruh saya baca sendiri, 
saya malu kalo baca sendiri karna 
saya belom bisa baca dengan 
lancar. 
 Apakah anda juga membaca 
Al-Qur’an ketika dirumah? 
Ya walaupun sebentar say abaca 
pak.. karna ibuk nggak mau 
tanda tangan kalo ibuk tau kalau 
saya belom Nderes Al-Qur’an. 
jadi meskipun bentas saya 
sempatkan baca. 
      
 
 
     
LAMPIRAN 3 
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI/PENGAMATAN 
Lampiran 3.1 
CATATAN HASIL LAPANGAN TENTANG PELAKSANAAN MANAJEMEN 
PEMBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN DI SMK N 1 BANTUL 
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Tanggal/Tanggal : Rabu/24 Juli 2019 
Lokasi    : SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
Deskripsi: 
Pembiasaan membaca Al-Quran di SMK N 1 Bantul dilaksanakan oleh 
semua guru pengampu bersama para siswa 10 menit sebelum mata pelajaran 
dimulai disetiap mata pelajaran. Pada hari Rabu jam 10.20 pada saat pelajaran 
Bahasa Indenesia peneliti melakukan observasi, mengamati bahwa pembiasaan 
membaca Al-Qur’an juga dilakukan di matapelajaran ini 
Sebelum mata pelajaran bahasa Indonesia dimulai guru pengampu memulai 
dengan tadarus atau membaca Al-Qur’an, metode yang digunakan adalah metode 
meneruskan bacaan. Yang dimulai dari guru membaca 1 ayat kemedian diteruskan 
oleh siswa satu satu hingga sampai selesai. Guru pengampu juga membenarkan 
bacaan siswa yang kurang tepat panjang pendeknya dan tajwidnya. 
 
Pada jam jelanjutnya yaitu mata pelajaran Agama. guru juga memulai mata 
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pelajaran Agama dengan membaca Al-Qur’an. Metode yang digunakan guru 
Agama ini berbeda dengan guru sebelumya, yaitu menggunakan metode menirukan 
bacaan guru. Metode menirukan bacaan adalah, guru membaca satu ayat kemudian 
diteruskan oleh semua siswa secara bersama-sama. 
Lampiran 3.2 
CATATAN HASIL LAPANGAN TENTANG EVALUASI MANAJEMEN 
PEMBIASAAN MEMBACA AL-QUR’AN DI SMK N 1 BANTUL 
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Tanggal/Tanggal : Rabu/24 Juli 2019 
Lokasi    : SMK N 1 Bantul Yogyakarta 
Deskripsi: 
Pada hari Rabu tangga 24 peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa SMK N 1 Bantul tentang pembiasaan membaca Al-Qu’an. setelah bertanya 
panjang lebar peneliti meminta buku daftar bacaan siswa, yang buku itu merupakan 
buku evaluasi yang diberikan kepada siswa. 
Dari buku evaluasi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa. 
Yaitu siswa dapat membiasakan membaca Al-Qur’an dirumah. Terbukti dari buku 
evaluasi siswa yang telah diisi dan ditandatangani oleh orang tua/wali siswa 
Berikut bentuk buku evaluasi yang diberikan kepada siswa: 
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DAFTAR BACAAN AL-QUR’AN SISWA 
Nama : 
Kelas : 
No  Tanggal Surat/Juz yang dibaca Tanda tangan 
orang tua wali 
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
